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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
DENGANLKPDPENDEKATAN MIKIR UNTUK MELATIH HOTS
PADA SISWA KELAS X MA

Lifthifah Anis Maksumah
1808086026

Pendidikan abad 21 telah banyak mengalami kemajuan
sehingga penting menjamin siswa untuk memiliki kemajuan dalam
belajar di berbagai bidang. Bidang teknologi informasi mengalami
perubahan dan perkembangan yang semakin cepat sehingga harus
dipersiapkan khususnya dalam bidang pendidikan agar siswa
memiliki kompetensi dan keterampilan berpikir yang memadai.
Keterampilan berpikir sangat penting untuk dikuasai oleh siswa
salahsatunya adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS
(Higher Order Thingking Skills). HOTS dapat dilatih dan
dikembangkan dengan adanya pendekatan pembelajaran, salah
satunya dengan pendekatan MIKIR.

Peneliti berusaha menghadirkan inovasi dengan mendesain
modul pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih
HOTS pada siswa. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah Research and Development dengan model pembelajaran 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate) yang dipelopori oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel
(1974). Modul yang dikembangkan didesain menarik dengan LKPD
pendekatan MIKIR dan terdapat soal evaluasi yang bermuatan HOTS.

Uji validitas dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli
metodologi pembelajaran, ahli HOTS, dan guru biologi dan dilakukan
uji lapangan untuk mendapatkan tanggapan siswa. Hasil validasi dari
ahli materi sebesar 89,28% (sangat layak), ahli media sebesar
79,16% (layak), ahli metodologi pembelajaran dengan kriteria layak,
ahli HOTS dengan kriteria layak, guru biologi sebesar 95,58% (sangat
layak), dan tanggapan siswa sebesar 83,31% (sangat layak).
Berdasarkan hasil dan analisis, modul pembelajaran dengan LKPD
pendekatan MIKIR layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci : Pendekatan MIKIR, HOTS, dan Modul
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 adalah era baru integrasi dunia yang
mengalami perubahan pada kehidupan manusia dari abad
sebelumnya. Abad 21 dalam bidang pendidikan telah
banyak mengalami kemajuan dan sangat penting untuk
menjamin para siswa memiliki kemajuan dalam belajar di
berbagai bidang (Permana, Mumtaazy, dan Rohendi, 2021).
Teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan dalam aspek kehidupan (pendidikan, pekerjaan,
dan bisnis), dan hubungan sosial. Peran pendidikan sangat
penting dalam suatu bangsa sehingga dengan mengetahui
keterampilan pada pembelajaran abad 21 akan menjadi
sebuah tuntutan untuk mengembangkan sumber saya
manusia (SDM) yang unggul bagi negara (Mardhiyah et al.,
2021).

Selain kompetensi pengetahuan, kompetensi afektif
dan psikomotorik juga harus dipertimbangkan ketika
mengevaluasi  keberhasilan  pembelajaran.  Ketiga
komponen tersebut harus dikuasai oleh siswa agar mampu
menjawab tantangan global (Siregar and Sari, 2020).

Pendidikan abad 21 memiliki tiga subjek inti, yakni 1) Life



and Career Skills, 2) Learning and Innovation Skills-4Cs, 3)
Information, Median and Technology Skills. Konsep learning
and innovation skills dapat dilakukan di sekolah, sehingga
siswa akan terbekali dengan beberapa keutamaan yaitu
berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan
kolaborasi, serta kreativitas dan inovatif. Hal ini menjadikan
siswa akan mampu bersaing pada keterampilan abad 21
(Ayu, 2019). Pemerintah telah memberikan solusi dalam
menyikapi tuntutan abad 21 dengan cara merancang
pendidikan di Indonesia dan melakukan evaluasi serta
pengembangan kurikulum.

Pembelajaran di Indonesia telah memberlakukan
kurikulum 2013 yang merupakan kebijakan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pembaruan
kurikulum dilakukan supaya siswa memiliki revolusi
mental dalam pembelajaran (Suhandi et al., 2021). Menurut
Sinambela (2013) implementasi dari kurikulum 2013
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif. Penelitian Dewi (2019) juga menjelaskan bahwa
kemajuan dan tantangan abad 21 menuntut pendidikan
untuk beradaptasi dalam segala aspek. Hal ini selaras
dengan kecakapan berpikir dan belajar yang harus dimiliki
oleh siswa sebagai tuntutan di masa depan.

Pembaruan kurikulum bertujuan untuk

meningkatkan peringkat PISA dan mempersiapkan siswa
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menghadapi persaingan global yang semakin ketat.
Kemajuan pesat pada bidang teknologi informasi juga
menuntut adanya kesiapan khususnya di bidang pendidikan
agar siswa dapat mengembangkan kompetensi dan
keterampilan berpikir yang sesuai. Keterampilan berpikir
yang penting untuk dikuasai salah satunya adalah
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Widodo et
al,2019).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
kemampuan yang dapat dilatih, sehingga guru sebagai
fasilitator ~ bertanggung jawab merancang proses
pembelajaran  untuk mengembangkan kemampuan
tersebut pada siswa. HOTS mencakup keterampilan
berpikir tingkat analyze, evaluate, dan create pada
taksonomi Bloom yang telah direvisi (Agustyaningrum,
2015). Implementasi HOTS diharapkan mampu menjadi
solusi permasalahan pendidikan dan mendukung perbaikan
sistem pendidikan, dengan tujuan menciptakan generasi
masa depan yang unggul dan kompetitif di tingkat
internasional (Ali, 2019). Hasil observasi di MAN 1 Kota
Semarang menunjukkan bahwa banyak siswa yang kurang
aktif pada proses pembelajaran. Salah satu faktornya adalah
metode pembelajaran yang masih terpusat pada guru,
sehingga guru tidak memahami tingkat pemahaman siswa.

Selain itu, siswa juga belum menguasai keterampilan HOTS



dalam pembelajaran. Sehubungan dengan penelitian Linda,
Ismail, dan Wiharto (2018), bahwa saat ini siswa masih
banyak yang kesulitan dan mengeluhkan soal bermuatan
HOTS, hal ini karena siswa belum dilatih untuk
mengerjakan soal HOTS. Selain itu, kurangnya keaktifan
siswa dalam pembelajaran juga terjadi karena hampir
semua informasi berasal dari guru tanpa melibatkan siswa
secara aktif.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa
masih jarang dilatih dalam mengerjakan soal HOTS
sehingga belum terbiasa dengan soal HOTS, dikarenakan
pada kegiatan pembelajaran sekolah tersebut masih belum
menerapkan soal HOTS salah satunya pada mata pelajaran
Biologi. Sebagaimana penelitian Hartini, Misri, dan
Nursuprianah (2018) yang menyatakan bahwa siswa dalam
kategori HOTS rendah karena siswa tidak terbiasa dengan
soal-soal antara tipe C4 hingga C6, serta upaya peningkatan
kemampuan siswa oleh guru yang masih kurang.

Hasil survei PISA tahun 2022 menyimpulkan bahwa
Indonesia berada di peringkat ke-68 dengan skor
matematika sebesar 379, sains 398, dan membaca 371. Hal
ini menunjukkan hasil rata-rata skor untuk ketiga mata
pelajaran tersebut mengalami penurunan mencapai 12
hingga 13 poin dibandingkan hasil pada tahun 2018. Selain

itu, hanya 18% siswa yang bisa mendapatkan kemahiran
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paling sedikit level 2, sementara informasi mengenai 82%
siswa lainnya tidak tersedia.

HOTS dapat dilatih dan dikembangkan dengan
adanya pendekatan pembelajaran. Guru diharapkan dapat
mengembangkan sumber belajar yang mendukung
pemikiran tingkat tinggi dan tercapainya tujuan
pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan, sehingga
pendekatan yang tepat sangat diperlukan. Pendekatan
MIKIR merupakan pendekatan pembelajaran yang
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan siswa pada
abad 21. Sejalan dengan penelitian Siregar dan Sari (2020),
yang menyatakan bahwa pendekatan MIKIR bertujuan
untuk menjawab tantangan abad 21.

MIKIR merupakan pendekatan pembelajaran
inovatif yang berasal dari “Mengalami, Interaksi,
Komunikasi, dan Refleksi” yang dipelopori oleh Tanoto
Foundation. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
berpikir kreatif, bekerjasama kelompok, dan bersikap kritis
selama  pembelajaran.  Pendekatan ini  mampu
meningkatkan keaktifan siswa dan membantu lebih mudah
mengingat apa yang telah dipelajari (Anisah, 2020).
Pendekatan MIKIR mendukung perkembangan siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Sehingga konsep pembelajaran ini dapat meningkatkan



interaktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran (Suhandi
etal, 2021).

Salah satu wupaya yang bisa dilakukan pada
pembaruan kurikulum yang menekankan rancangan
pengajaran mandiri pada siswa adalah mengembangkan
bahan ajar yang dirancang khusus untuk pembelajaran
mandiri. Salah satu bahan ajar yang efektif untuk
mendukung siswa pada pembelajaran mandiri dan
mendorong lebih aktif adalah modul. Berdasarkan
penelitian Chuseri, Anjarini, dan Purwoko (2021)
menyatakan bahwa media pembelajaran yang berkualitas
seperti modul sangat diperlukan dalam aktivitas
pengembangan keterampilan berpikir. Menurut Susilawati,
Neneng dan Miranda (2019), modul adalah media
pembelajaran yang dirancang secara terstruktur
menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa secara
terstruktur.

Pemilihan, pengembangan, dan penggunaan bahan
ajar dapat menjadi salah satu keberhasilan pada proses
pembelajaran. Bahan ajar harus memenubhi kriteria tertentu
agar dapat mendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Samsinar, 2019). Sebagian besar, buku teks
yang dirancang secara terstruktur dan disesuaikan dengan
materi pembelajaran merupakan media pembelajaran yang

dimanfaatkan di sekolah saat ini dalam kegiatan



7

pembelajaran. Pembaruan  kurikulum 2013 yang
menekankan pembelajaran mandiri, diperlukan variasi
bahan ajar untuk mendukung kebutuhan siswa. Menurut
Azariruddin (2019), penggunaan berbagai sumber belajar
merupakan strategi afektif untuk meningkatkan motivasi
siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa
terpenubhi.

Pengembangan modul disertai LKPD dengan
pendekatan MIKIR adalah supaya siswa mempunyai
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran.
Penerapan pendekatan MIKIR dapat diterapkan pada
sejumlah  materi pembelajaran biologi, beberapa
diantaranya materi biologi pada kelas X SMA, yaitu 3.5
(Archaebacteria Eubacteria), 3.6 (Protista), dan 3.7 (Fungi).
Ketiga materi tersebut menurut siswa banyak mengandung
istilah yang sulit untuk dipahami secara keseluruhan.
Karakteristik materi-materi tersebut banyak membahas
mengenai ciri-ciri, Kklasifikasi, cara reproduksi, dan
peranannya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Ilhami
(2021) menjelaskan materi Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi menuntut siswa untuk memahami
konsep yang bersifat abstrak hal ini karena siswa tidak bisa
melihat objek secara langsung sehingga membutuhkan

media gambar yang representative.



Berdasarkan analisis oleh peneliti pada bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran, ditemukan bahwa
materi yang ada belum mencakup latihan soal yang bisa
melatih HOTS. Hal ini menyebabkan siswa belum terbiasa
dengan soal HOTS yang menjadi tuntutan pembelajaran
abad 21. Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari solusi
yaitu dengan mengembangkan modul pembelajaran yang
dilengkapi dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih
HOTS pada siswa kelas X MA.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini berdasarkan
uraian latar belakang antara lain

1. Kemampuan siswa di MA pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS masih tergolong rendah.

2. Siswa masih jarang dilatih mengerjakan latihan soal
yang bermuatan HOTS dan belum adanya produk
pengembangan modul yang bermuatan HOTS pada
materi archaebacteria eubacteria, protista, dan fungi
pada kelas X MA.

3. Belum adanya modul pembelajaran menggunakan
LKPD pendekatan MIKIR.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi terarah dan berdasarkan

identifikasi masalah, batasan masalahnya yaitu:
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1. Pengembangan modul pada penelitian ini terbatas pada
materi biologi kelas X MA.

2. Materi pada pengembangan modul biologi ini
didasarkan pada kompetensi dasar, yaitu
archaebacteria eubacteria, protista, dan fungi dengan
disertai soal evaluasi HOTS.

3. Pendekatan pada modul ini adalah pendekatan MIKIR
yang terdapat pada lembar kerja peserta didik.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik desain produk pengembangan
modul pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR
untuk melatih HOTS pada siswa kelas X MA?
2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan modul
pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk
melatih HOTS pada siswa kelas X MA?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS
pada siswa kelas X MA.

2. Menguji kelayakan produk pengembangan modul
pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk
melatih HOTS pada siswa kelas X MA.
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F. Manfaat Pengembangan

Manfaat teoritis:

Dapat

berkontribusi untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam pengembangan bahan ajar mandiri

berupa modul dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk
melatih HOTS.

Manfaat praktis:

1. Bagi Siswa:

a. Mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.
b. Menumbuhkan semangat belajar siswa.
c. Mengembangkan pendekatan pembelajaran aktif.
d. Melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi.
2. Bagi Guru:
a. Membantu guru dalam memperjelas pemahaman
materi pada siswa.
b. Menambah wawasan dan mengoptimalkan

kreativitas dalam membuat media pembelajaran.

3. Bagi Sekolah:

Menambah ketersediaan bahan ajar mandiri biologi

pada materi archaebacteria eubacteria, protista, dan

fungi.

4. Bagi Peneliti:

Sarana  pengembangan  untuk = menumbuhkan

kreativitas di bidang pendidikan biologi dan belajar

mengembangkan bahan ajar bagi siswa berupa modul
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dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS

siswa.

G. Asumsi Pengembangan

1.
2.

Modul ini menggunakan pendekatan MIKIR.
Pengembangan modul dengan LKPD pendekatan MIKIR
ini digunakan untuk melatih HOTS siswa.

HOTS  merupakan kemampuan yang  dapat
dikembangkan melalui pelatihan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Modul yang dikembangkan memiliki spesifikasi

produk sebagai berikut:

1.

Modul yang dikembangkan berupa modul cetak dengan
ukuran A4 =210 x 297 mm.

Desain  produk modul yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word 2011.
Materi pada modul yaitu archaebacteria eubacteria
(3.5), protista (3.6), dan fungi (3.7).

Produk modul yang dikembangkan akan dikemas dalam
bentuk buku yang berisi materi pembelajaran untuk
menunjang siswa belajar mandiri.

Modul yang dikembangkan memuat LKPD dengan

pendekatan MIKIR yang meliputi unsur (Mengalami,
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Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) untuk melatih
HOTS pada siswa kelas X MA.

Modul yang dikembangkan menerapkan kegiatan
pembelajaran dengan sintaks pendekatan MIKIR dalam
setiap materi pembelajaran.

Modul yang dikembangkan juga disertai soal yang
bermuatan HOTS untuk mengevaluasi tingkat
pemahaman siswa dan melatih siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Modul yang dihasilkan akan divalidasi oleh validator
ahli materi, media, metodologi pembelajaran, HOTS, dan

uji kelayakan skala kecil.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Setiap individu harus memiliki keterampilan
abad 21 untuk menghadapi tantangan, permasalahan,
kehidupan, dan karir pada abad ke-21. Keterampilan ini
sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dan
bersaing di abad 21, selain itu keterampilan ini telah
diidentifikasi oleh The Partnership for 21st Century Skill
(2008). Keterampilan ini mencakup kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan
inovasi, kerjasama, dan komunikasi. Keterampilan ini
tidak dimiliki seseorang sejak lahir, melainkan didapat
dari proses latihan, belajar, dan pengalaman. Melalui
jalur sumber daya manusia untuk menguasai
keterampilan abad 21 akan efektif (Redhana, 2019).

Pengembangan keterampilan abad 21
membutuhkan peran guru dalam merancang
pembelajaran yang sesuai di sekolah. Keterampilan
yang dikenal dengan istilah 4C (Communicative,
collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, and

Creativity and Innovation) termasuk softskill yang

13
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punya peran pada kehidupan sehari-hari dibandingkan
dengan penguasaan hardskill (Makhrus et al., 2018).

HOTS adalah kemampuan untuk mengaitkan,
mengolah, dan mengintegrasikan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki secara kritis dan kreatif
dalam menghadapi masalah. Keterampilan ini muncul
ketika seseorang menerima informasi baru yang
terhubung dengan informasi yang telah dimilikinya
sebelumnya (Dinni, 2018). HOTS merupakan
keterampilan yang tidak dapat langsung diperoleh,
tetapi harus sering dilatih oleh siswa. Hal ini berarti,
guru berperan sebagai fasilitator yang mampu
mendesain proses pembelajaran agar siswa mampu
memiliki keterampilan HOTS (Qoiriah, Vahlia dan
Agustina, 2021).

Metode untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yaitu dengan memberikan tes
memakai soal bermuatan HOTS. Tujuannya adalah
untuk melatih dan mengukur kemampuan siswa dalam
menelaah dan menuntaskan berbagai persoalan. Soal
HOTS mendorong siswa untuk mendalami konsep yang
ada serta memecahkan suatu masalah. Soal HOTS
digunakan untuk menilai keterampilan berpikir pada
level analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6) (Intan,
Kuntarto dan Alirmansyah, 2020).
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Soal HOTS menjadi rekomendasi pada evaluasi
hasil belajar. Soal HOTS disusun guna menginspirasi
guru dalam penilaian hasil belajar tingkat satuan
pendidikan, soal HOTS memiliki beberapa karakteristik
menurut (Isbandiyah, 2019), antara lain:

a. Mengukur Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Menurut The Australian  Council for
Educational Research  (ACER), keterampilan
berpikir tingkat tinggi mencakup proses berikut:
analisis, refleksi, argumentasi, pengorganisasian,
kreativitas dan penerapan konsep dalam berbagai
konteks. HOTS dapat dilatih melalui pembelajaran
di kelas. Oleh karena itu, siswa harus diberi
kesempatan belajar melalui berbagai aktivitas
selama proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, sehingga dapat mendorong kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa (Isbandiyah,
2019).
b. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik
(Contextual and Trending Topic)
Soal HOTS adalah alat yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Soal-soal ini diharapkan
mampu memotivasi siswa untuk

mengimplementasikan pembelajaran yang telah
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pelajari untuk menyelesaikan berbagai situasi.
Kemampuan berpikir kritis dan kesadaran
lingkungan siswa dapat ditingkatkan dengan
menggunakan berbagai masalah kontekstual yang
dihadapi masyarakat dunia dalam evaluasi.
c. Tidak Rutin dan Mengusung Kebaruan

Soal HOTS disusun untuk melatih
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
yang kontekstual. Peserta tes yang sama tidak bisa
mendapatkan soal HOTS lebih dari satu kali, hal
tersebut menyebabkan proses berpikir siswa
menjadi penghafal dan pengingat, sehingga peserta
tes kurang terbiasa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah yang baru. HOTS merupakan
strategi mengajar yang mencakup keterampilan
berpikir selain memberikan soal pada siswa dengan
tujuan agar siswa memiliki kemampuan berpikir
tingkat  tinggi.  Bentuk  penilaian = HOTS
mengharuskan siswa untuk terbiasa dengan
pertanyaan atau tugas.

HOTS bukan hanya sekedar bentuk soal, tetapi
juga mencakup bentuk pengajaran yang mencakup
kemampuan berpikir. Penilaian berbasis HOTS
dirancang untuk melatih siswa melalui pertanyaan atau

tugas yang diberikan untuk mendorong siswa
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sehingga seorang guru bertugas untuk
mengembangkan soal-soal dan menerapkan
pembelajaran yang dapat melatih HOTS. HOTS
dikatakan berhasil apabila siswa mampu memecahkan
masalah dan menampilkan kemampuan siswa untuk
bernalar (Sofyan, 2019). HOTS pertama kali
dikemukakan oleh Susan M. Brookhart, seorang penulis
dan associate professor di Dusquance University, melalui
bukunya yang berjudul “How to Assess Higher-Order
Thinking Skills in Your Classroom” pada tahun 2010.
(Prawira dan Kurnia, 2018).

Pendekatan MIKIR

Kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan
jenjang sekolah dasar dan menengah adalah kurikulum
2013 yang memiliki konsep SCL (Student Centered
Learning). Hal ini berarti “siswa sebagai pusat proses
belajar” sehingga dalam  pembelajaran  SCL,
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa itu
sendiri (Pramudya et al, 2020). Kurikulum 2013
bertujuan untuk mendorong siswa agar dapat
meningkatkan = kemampuan dalam  melakukan
observasi, mengajukan pertanyaan, berpikir logis, dan

menyampaikan apa yang telah dipelajari setelah



18

menerima materi pembelajaran. Pada penyusunan dan
penyempurnaan kurikulum 2013, objek pembelajaran
lebih diarahkan pada fenomena alam, sosial, seni, dan
budaya. Tujuannya adalah untuk membantu siswa
mengembangkan kompetensi yang lebih baik dalam
aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Selain itu,
siswa juga diharapkan menjadi lebih kreatif, inovatif,
dan produktif saat menghadapi berbagai persoalan dan
tantangan sesuai perkembangan zaman (Anwar, 2013).

Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat
distimulasi dengan menggunakan pendekatan MIKIR.
MIKIR adalah akronim dari Mengalami, Interaksi,
Komunikasi, dan Refleksi. Penerapan pendekatan ini
cocok dalam pembelajaran abad 21 karena guru hanya
sebagai fasilitator dan tujuannya adalah untuk
melibatkan siswa pada proses pembelajaran (Siregar
dan Sari, 2020).

Pendekatan MIKIR dikembangkan untuk
mendorong siswa menjadi kreatif, kolaborasi, serta
bersikap kritis selama proses pembelajaran (Putra,
2021). menuntut siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam  berbagai kegiatan seperti melakukan
eksperimen, observasi, dan mengolah informasi. Selain
itu, siswa juga harus bisa bekerjasama dalam kelompok

untuk menyelesaikan permasalahan dan
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mengemukakan hasilnya pada siswa lain (Ruzaini,
2021). Menurut Yantoro (2020) unsur-unsur pada
pendekatan MIKIR, sebagai berikut:
a. Mengalami
Kegiatan mengalami yaitu aktivitas siswa pada
proses pembelajaran secara langsung, seperti
melakukan pengamatan, percobaan, dan membuat
sesuatu. Kegiatan ini bertujuan supaya siswa bisa
mengalami secara langsung proses pembelajaran
dengan melibatkan panca indera sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih optimal.
b. Interaksi
Interaksi ialah kegiatan bertukar ide atau
gagasan dengan orang lain yang bertujuan untuk
melatih siswa agar berani mengungkapkan ide dan
pengembangan  diri  sehingga  mendukung
pemahaman secara baik. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara berdiskusi, saling bertanya,
memberikan komentar, bekerja dalam tim, dan
memberi jawaban atas pertanyaan dari guru.
c¢. Komunikasi
Tindakan mengkomunikasikan ide atau
pemikiran dari satu individu ke individu lainnya
dikenal sebagai komunikasi. Komunikasi dapat

dilakukan secara lisan maupun tertulis. Contohnya
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adalah mendemonstrasikan, menjelaskan,
bercerita, dan melaporkan hasil kerja.
d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan menilai kembali apa
yang telah didapat sehingga menumbuhkan sikap
untuk menerima Kritik dan memperbaiki diri.
Kegiatan refleksi biasa dilakukan sebelum
pembelajaran berakhir untuk  mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah disampaikan.

Unsur pembelajaran melalui pendekatan MIKIR
bukanlah suatu rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan secara berurutan, bahkan dapat terjadi
secara bersamaan dalam proses pembelajaran. Unsur-
unsur pendekatan MIKIR dapat dilaksanakan sehingga
akan terwujud suatu pembelajaran aktif (active
learning)  (Yanti, 2021). Hakikatnya, proses
pembelajaran sangat memerlukan pembelajaran aktif.
Pendekatan inovatif untuk mengatasi tantangan abad
21 dan mengimplementasikan kompetensi 5M dengan
tujuan pembelajaran menjadilebih kreatif, menarik, dan
lebih signifikan (Maryono dan Budiono, 2020).

Pembelajaran MIKIR memberi dampak positif
terhadap penyelesaian masalah siswa, dalam

pembelajaran guru memberikan masalah sehingga
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siswa dituntut untuk berpikir tingkat tinggi dalam
menyelesaikannya (Pujianti, Saptaningrum, dan Saefan,
2014). Tim Program PINTAR Tanoto Foundation
menjelaskan bahwa dalam penerapan pembelajaran
HOTS dengan menggunakan unsur pembelajaran aktif
MIKIR dapat mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan
memiliki inisiatif sendiri seperti halnya saat siswa
melakukan suatu percobaan secara berkelompok maka
siswa akan melakukan kegiatan yang langsung
dilakukan siswa yaitu mengalami, sehingga akan
muncul ide baru dan terjadi pertukaran ide dalam
kegiatan interaksi, penyampaian pendapat dalam
kegiatan komunikasi, dan menilai kembali apa yang
sudah diperoleh sehingga memunculkan sikap
menerima kritik dan memperbaiki diri dalam kegiatan
refleksi (Tim Program PINTAR Tanoto Foundation,
2019).

Modul dengan LKPD Pendekatan MIKIR

Bahan ajar memainkan peran penting dalam
kegiatan belajar. Bahan ajar memudahkan guru dalam
melakukan aktivitas pembelajaran dan mempermudah
siswa dalam memahami materi secara terstruktur
(Rohmaniah, Ruswan, dan Norra, 2020). Modul

merupakan inovasi sumber belajar yang dirancang
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untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (Hasanah,

Ismail, dan Setyawati, 2019). Menurut penelitian Rahmi

(2017), modul merupakan media pembelajaran yang

disusun untuk mempermudah siswa dalam proses

belajar mandiri. Kemudahan penggunaan modul
mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa.
Penyusunan modul bertujuan meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui bahan ajar yang tepat
untuk kebutuhan siswa, yaitu sumber belajar yang
mempunyai karakteristik dan disesuaikan dengan
materi ajar dan siswa. Selain itu, modul memberikan

berbagai keuntungan bagi siswa (Ladaina, 2019),

diantaranya:

a. Pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa karena
dilakukan di luar kelas.

b. Memberikan peluang siswa untuk mengungkapkan
metode belajar yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

d. Mengembangkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi langsung dengan lingkungannya.

Modul memiliki beberapa fungsi dan tujuan
penyusunan modul sebagai bahan ajar, berdasarkan

penjelasan dari (Prastowo, 2014) antara lain:
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1) Fungsi modul

a) Bahan ajar mandiri, yang berarti modul
dirancang untuk membantu siswa belajar secara
mandiri.

b) Pengganti fungsi guru, yang berarti modul berisi
materi yang dapat menggantikan peran guru
dalam proses pembelajaran.

c) Alat evaluasi, yang berarti siswa dapat menilai
pemahaman dan penugasan materi secara
mandiri.

d) Bahan referensi belajar, yang berarti modul
dapat digunakan sebagai referensi dalam
belajar mandiri oleh siswa.

2) Tujuan penyusunan modul

a) Memungkinkan siswa belajar mandiri baik
dengan maupun tanpa dengan bimbingan guru.

b) Membantu mewujudkan peran guru yang tidak
dominan dan otoriter dalam pembelajaran.

c) Membiasakan siswa untuk bersikap jujur.

d) Membantu siswa mengukur tingkat pemahaman
materi yang telah dipelajari.

Modul untuk meningkatkan hasil belajar siswa
yang rendah dan berorientasi pada keterampilan abad
21 memerlukan modul yang bisa mengarahkan siswa

secara aktif mencari pengetahuan dalam memecahkan
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masalah, merangsang rasa ingin tahu, dan membantu
siswa dalam menemukan konsep (Handoko, Sajidan,
and Maridi, 2016). Selain itu, modul dirancang untuk
mempermudah siswa dalam memperluas pengetahuan,
menyajikan data yang relevan dan terpercaya,
mempermudah interpretasi data, serta menyajikan
informasi untuk meningkatkan pemahaman konsep-
konsep dasar (Brigenta, Handhika, and Sasono, 2017).
Modul merupakan alat yang paling mudah
dipelajari tanpa menggunakan media khusus, selain itu
pesan pembelajaran  yang  dijelaskan bisa
mendeskripsikan kata-kata, gambar, dan angka, serta
dapat meningkatkan minat siswa pada belajar.
Pemilihan modul pada pembelajaran didasarkan pada
kelebihan yang dimiliki modul (Setyandaru, Wahyuni,
dan Putra, 2017). Sebuah modul memiliki beberapa
karakteristik, menurut Depdiknas (2008) karakteristik
modul antara lain:
(1) Self Instructional
Karakteristik self instructional pada modul
memungkinkan individu belajar secara mandiri
dengan menggunakan modul tanpa tergantung
pada pihak lain, pada saat penyusunan modul perlu

memperhatikan karakteristik sebagai berikut:



(a)

(b)

(c)

(d)

(e)
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Mendeskripsikan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar dan
memiliki tujuan yang sistematis.

Menyusun materi dalam komponen dasar
pembelajaran untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi pembelajaran secara
keseluruhan.

Mengilustrasikan dan memberikan contoh
untuk mempermudah menyampaikan materi.
Menyediakan latihan soal maupun tugas
untuk mengevaluasi pemahaman siswa.
Menyiapkan sumber belajar secara terpadu
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Mempergunakan bahasa yang efektif dan
mudah dipahami.

Memuat ringkasan materi pembelajaran.
Membuat  instrumen  evaluasi  untuk
memungkinkan  siswa  mengaplikasikan
penilaiannya sendiri.

Memberikan feedback untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman siswa terhadap materi.
Menyediakan informasi yang berkaitan
dengan sumber yang mendukung materi

pembelajaran.
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(2)

(3)

Self Contained

Modul self contained merupakan modul
pembelajaran lengkap yang mencakup semua
materi untuk mencapai satu standar kompetensi.
Sehingga, siswa dapat mempelajari materi secara
tuntas dan mendalam tanpa harus mencari sumber
lain. Modul ini dirancang untuk memberikan
fleksibilitas waktu dan tempat belajar,
meningkatkan motivasi, serta memudahkan
pengawasan kemajuan siswa.
Stand Alone

Modul stand alone adalah media pembelajaran
mandiri yang lengkap dan tidak bergantung pada
media lain. Modul ini mencakup semua materi dan
evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, sehingga siswa dapat belajar secara

independen dan fleksibel.

(4) Adaptive

Modul seharusnya dirancang dengan
kemampuan adaptif untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Modul adaptif merupakan modul yang dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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(5) User Friendly

Modul  sebaiknya  dirancang  supaya
mempermudah penggunaannya. Setiap prosedur
dan keterangan yang ditunjukkan bersifat
mendukung dan mempermudah pengguna.

Siswa seringkali sulit untuk memahami sejumlah
materi pembelajaran, begitu juga dengan pendidik sulit
untuk menjelaskan materi pembelajaran. Kesulitan
siswa dapat terjadi karena materi yang bersifat abstrak,
rumit, atau tidak familiar. Pada situasi seperti ini, modul
dapat membantu siswa menggambarkan sesuatu yang
abstrak pada materi pembelajaran. Sebuah modul
seharusnya mencakup materi, tujuan pembelajaran, dan
evaluasi. Modul juga berfungsi sebagai media
pembelajaran mandiri, yang memungkinkan siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan individu
(Widyasari, Sukarmin, dan Sarwanto 2015). Modul
pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR adalah
bahan ajar berupa buku yang memuat tulisan, gambar,
dan visual dengan mengintegrasikan konsep
pendekatan MIKIR pada LKPD.

Modul yang akan dikembangkan pada penelitian
ini adalah modul yang memuat LKPD dengan
pendekatan MIKIR. Modul dengan LKPD pendekatan

MIKIR ini berisi materi biologi kelas X, yaitu materi
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archaebacteria eubacteria, protista, dan fungi. Modul ini
dikemas dalam bentuk buku untuk menunjang siswa
belajar mandiri yang di dalamnya terdapat kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan MIKIR
dalam setiap materi pembelajaran untuk melatih HOTS

pada siswa kelas X MA.

4. Karakteristik Materi Biologi MA Kelas X

Biologi merupakan cabang ilmu dalam IPA yang
mempelajari makhluk hidup dan segala aspek dalam
kehidupan (Manu dan Nomleni 2018). Berdasarkan
hasil observasi beberapa materi memiliki tuntutan KD
yang cukup tinggi, sehingga dalam mempelajari materi
tersebut siswa merasa kesulitan. Materi tersebut yaitu
KD 3.5 (Archaebacteria Eubacteria), 3.6 (Protista), dan
3.7 (Fungi). Dengan demikian modul yang akan
dikembangkan hanya mencakup materi tersebut.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disajikan pada

lampiran 7.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Informasi mengenai penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dikenal dengan istilah tinjauan pustaka. Beberapa

penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:
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1. Penelitian oleh Andi Suhandi et al,, (2021) dalam Jurnal

[lmiah Pendidikan Dasar volume 7 dengan judul
“Validasi Pengembangan Lembar Kerja Berbasis MIKIR
pada Tema “Selalu Hemat Energi” untuk Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar”. Pengembangan yang dilakukan
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis MIKIR
pada tema “Selalu Berhemat Energi” Kelas IV Sekolah
Dasar, menunjukkan hasil bahwa pengembangan LKPD
berbasis MIKIR ini memiliki kategori valid dengan skor
60, sehingga LKPD yang telah dikembangkan dapat
dipergunakan pada pembelajaran. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu
menggunakan pendekatan MIKIR pada pengembangan
bahan ajar, namun terdapat perbedaan yaitu pada
penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan ialah
LKPD untuk kelas 4 sekolah dasar, sedangkan yang akan
dikembangan peneliti ialah modul pembelajaran untuk
kelas X MA.

2. Penelitian oleh Muhammad dan Rusilowati (2020) yang
termuat dalam jurnal Unnes Physics Education Journal
volume 9 yang berjudul “Penerapan Pendekatan MIKIR
Materi Getaran dan Gelombang untuk Meningkatkan
Literasi Sains dan Kreativitas Siswa SMP”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan dalam pengamatan proses

sains bahwa pendekatan MIKIR dapat dikembangkan
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kreativitas siswa dengan skor rata-rata sebesar 76,88.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yakni penerapan pendekatan MIKIR
dalam pembelajaran. Namun juga terdapat perbedaan,
yakni penelitian ini menerapkan pendekatan MIKIR
untuk meningkatkan literasi sains dan kreativitas pada
siswa SMP, sedangkan pada penelitian yang peneliti
lakukan pendekatan MIKIR akan diterapkan pada
modul untuk melatih HOTS pada siswa kelas X MA.

Penelitian oleh Lastuti (2018) dalam Jurnal Matematika
Kreatif-Inovatif volume 9 yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis HOTS Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Mahasiswa”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa setelah diterapkan bahan ajar
berbasis HOTS terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa. Mahasiswa
juga menjadi terbiasa untuk berpikir tingkat tinggi
setiap menyelesaikan permasalahan matematika.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu pada pengembangan modul
bermuatan HOTS, namun juga terdapat perbedaan
karena pada penelitian ini ditujukan untuk mahasiswa
sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan

ditujukan untuk siswa kelas X MA.
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4. Penelitian oleh Chuseri et al, (2021) yang termuat
dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika
volume 3 yang berjudul “Pengembangan Modul
Matematika Berbasis Realistik Terintegrasi Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Pada Materi Bangun
Ruang”. Hasil penelitian ini berupa modul matematika
berbasis realistic terintegrasi HOTS yang kelayakannya
menunjukkan kategori valid dan praktis. Kevalidan dan
kepraktisan modul memperoleh skor >2,5 yang berarti
modul tersebut memenuhi syarat kelayakan sebuah
modul. Penelitian di atas mengembangkan modul
matematika pada materi bangun ruang, sedangkan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah modul
biologi pada materi archaebacteria eubacteria, protista,
dan fungi. Namun juga terdapat perbedaan pada subjek
penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu
mahasiswa, sedangkan subjek penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah siswa kelas X MA. Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah muatan yang ada pada modul, yaitu

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS.
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C.

Kerangka Berpikir

Berikut ini merupakan kerangka berpikir dalam

pengembangan modul yang dikembangkan oleh peneliti:

Kondisi Ideal

e Pentingnya

keterampilan abad
21 untuk
menghadapi
tantangan dan
permasalahan pada
abad 21

e Rendahnya

-

Kondisi Lapangan

Proses pembelajaran masih
terpusat pada guru

Siswa di MAN 1 Kota
Semarang masih  jarang
dilatih dalam mengerjakan
soal HOTS pada pembelajaran
Blologi

Bahan ajar yang digunakan

~

kemampuan berpikir masih berisi materi
tingkat tinggi pada pembelajaran danpa adanya
siswa di Indonesia lathan soal HOTS
\- | U\l | J
e )

Melatih HOTS pada siswa dengan menerapkan
pendekatan MIKIR dan dikaitkan dengan materi yang
kemudian dituang dalam modul cetak

- ¢ J
e N
Pengembangan modul pembelajaran dengan LKPD
pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X
MA
\. J

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D). R&D merupakan metode penelitian untuk
menciptakan hasil karya tertentu dan mengevaluasi
keefektifannya (Silalahi, 2018). Karakteristik R&D memiliki
beberapa prinsip dasar, diantaranya: 1) melaksanakan
penelitian dasar untuk menemukan kajian mengenai
pengembangan produk, 2) produk dikembangkan sesuai
dengan hasil yang diperoleh, 3) melakukan uji coba
lapangan di tempat yang sebenarnya dimana produk
tersebut digunakan, 4) mengatasi masalah yang
teridentifikasi selama langkah uji coba lapangan (Silalahi,
2018). Desain pengembangan dalam penelitian ini mengacu
pada model D4 yang dikembangkan oleh Thiagarajan,
Semmel & Semmel (1974). Model desain pengembangan ini
dipilih karena model ini tersusun secara urut dan

dipergunakan untuk pengembangan modul.
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B. Prosedur Pengembangan
Langkah-langkah model pengembangan 4D, sebagai
berikut:

Analisis Ujung Depan
Analisis Siswa

[ Analisis Tugas }[ Analisis Konsep ]

¥ ¥

{ Perumusan Tujuan Pembelajaran }

Pemilihan Format

Desain Media Awal
Validasi Ahli
} Pengembangan
Uji Coba Terbatas

[ rertwm ) ——— oo

Gambar 3.1 Langkah-langkah model 4D (Thiagarajan,
Semmel & Semmel, 1974)

Adapun model pengembangan 4D oleh Thiagarajan,
Semmel & Semmel (1974) diuraikan menjadi empat
tahapan yang harus dilaksanakan dalam pengembangan,
antara lain:

1. Pendefinisian (Define)
Define adalah tahap yang dilakukan dengan tujuan
untuk menetapkan dan mendefinisikan hal yang
dibutuhkan dalam pengembangan atau dilakukannya

analisis kebutuhan pengembangan produk yang sesuai.



35

Lima langkah utama pada tahap ini, yaitu analisis ujung
depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran.

2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan modul yang
dilengkapi dengan LKPD menggunakan pendekatan
MIKIR. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi,
pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik
materi dan tujuan pembelajaran, pemilihan format, dan
membuat rancangan awal sesuai format yang dipilih.

3. Pengembangan (Develop)

Tahapan ini dilakukan untuk memodifikasi
prototipe bahan ajar. Kegiatan pada tahapan develop
yaitu 1) penilaian ahli, 2) pengujian pengembangan.
Pengujian pengembangan melibatkan uji coba untuk
menemukan bagian yang perlu direvisi.

4. Penyebaran (Disseminate)

Tahap Disseminate dilakukan dengan mencetak
modul berupa hardfile dan disebarluaskan supaya dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap ini
merupakan tahap akhir pengembangan. Namun pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop
saja.

Tahapan yang diterapkan dalam penelitian ini

dipaparkan pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan 4D

Langkah-Langkah
4D

Kegiatan

Pendefinisian

(Define)

Analisis ujung depan: analisis
masalah dasar yang dihadapi guru,
sehingga dibutuhkan
pengembangan bahan ajar

Analisis siswa: mengidentifikasi
karakteristik siswa

Analisis tugas: menelaah materi
pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa

Analisis konsep: mengidentifikasi
konsep utama yang akan diajarkan
Perumusan tujuan pembelajaran:
menyusun tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi

Perancangan
(Design)

Pemilihan media yang sesuai
karakteristik materi

Pemilihan format

Menyusun dan merancang materi
pembelajaran dan alat evaluasi
belajar dikaitkan dengan
pendekatan pembelajaran

Pengembangan
(Develop)

Membuat bahan ajar

Merevisi bahan ajar berdasarkan
masukan para ahli saat validasi
Validasi instrumen (uji validitas
instrumen, validasi ahli meliputi
aspek materi, media, metodologi
pembelajaran, dan HOTS)

Uji coba skala kecil (uji kelayakan)
terhadap siswa

Penyebaran
(Disseminate)
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Subjek Penelitian

Proses validasi modul akan dilakukan oleh ahli materi,
media, metodologi pembelajaran, dan HOTS. Produk
selanjutnya akan diuji cobakan dengan menyebar angket
respon guru. Selanjutnya, respon siswa kelas X di MAN 1
Kota Semarang dengan jumlah 35 siswa yang dipilih secara
acak. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik

simple random sampling.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data Dbertujuan untuk
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain.
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti jika ingin memperoleh
informasi lebih mendalam dari responden untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti
(Sugiyono, 2016). Wawancara terstruktur merupakan
teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2016), wawancara terstruktur
digunakan ketika peneliti telah memiliki gambaran yang

jelas mengenai data yang akan diperoleh.
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b. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
diterapkan dengan memberikan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden (Sugiyono, 2016).
Angket yang akan digunakan untuk uji validitas dalam
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk ceklist (V)
dengan pertanyaan singkat.

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk
mengukur penilaian hasil angket. Berikut ini adalah

tabel skala Likert:

Tabel 3.2 Skala Likert

No. Kriteria Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2 Baik (B) 3
3. Kurang Baik (KB) 2
4 Tidak Baik (TB) 1

Teknik dan instrumen pengumpulan data

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data
Wawancara Pedoman Survei
wawancara kebutuhan
pengembangan
bahan ajar
Kuesioner Uji kelayakan Penilaian produk
(angket) skala kecil yang bahan ajar
Lembar validasi Penilaian
aspek: kualitas produk
e Materi yang
e Media dikembangkan
e Metodologi
Pembelajaran
e HOTS

Produk yang dikembangkan harus memenuhi
kriteria kelayakan agar dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, produk
yang dikembangkan harus diukur kualitasnya
dengan cara melakukan validasi oleh para ahli

menggunakan instrumen.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah penting
dalam penelitian dan pengolahan datanya menggunakan
metode statistik (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Analisis data kualitatif adalah metode pengolahan data

yang sistematis dan mendalam. Analisis data kualitatif
dilakukan  dengan analisis = deskriptif  untuk
mengidentifikasi tema dan pola dalam data wawancara
guna memahami kebutuhan siswa secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif
dengan mengumpulkan data melalui angket validasi,
kemudian data dianalisis secara deskriptif melalui

penerapan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Presentase = x 100%

jumlah skor tertinggi

Setelah memperoleh skor dari data yang diolah,
selanjutnya data dikelompokkan sesuai dengan kriteria

kelayakan modul pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

No. Kategori Skor
1. Sangat tidak layak dan tidak 0% - 20%
dapat dipergunakan
2. Tidak layak dan tidak dapat 21% - 40%
dipergunakan

3. Cukup layak dan dapat 41%-60%
dipergunakan dengan revisi
besar

4. Layak dan dapat digunakan 61%-80%
dengan revisi sebagian

5. Sangat layak dan dapat 81%-100%
digunakan dengan revisi kecil

(Sa’dun, 2013)




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa modul pembelajaran yang dilengkapi dengan LKPD
menggunakan pendekatan MIKIR. Modul ini mencakup
materi yaitu archaebacteria eubacteria, protista, dan fungi.
Prosedur pengembangan modul pembelajaran dilakukan
dengan model pengembangan 4D (Define — Design — Develop
- Disseminate).
1. Pendefinisian (Define)

Tahap define dilakukan dengan mendefinisikan
dan menentukan kebutuhan dalam pengembangan.
Terdapat lima tahapan yang dibutuhkan pada proses
define, yaitu:

a. Analisis Ujung Depan

Tahapan ini diterapkan dengan wawancara
guru biologi kelas X di MAN 1 Kota Semarang yaitu
Bapak Drs. RM. Djupriyanto, M. Pd. Diketahui hasil
wawancara, bahwa pembelajaran biologi di kelas X
masih didominasi dengan metode ceramabh,
akibatnya siswa menjadi kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa belum berkembang maksimal.
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Hal ini karena penerapan soal HOTS pada
pembelajaran biologi belum banyak diterapkan.
Peneliti juga melakukan analisis pada bahan ajar
yang digunakan dengan hasil bahwa bahan ajar yang
digunakan berisi materi pembelajaran tanpa adanya
latihan soal HOTS. Hasil wawancara secara rinci

dapat ditemukan pada lampiran 4.

. Analisis Siswa

Penerapan tahap ini yaitu dengan menyebarkan
angket kebutuhan siswa. Hasilnya pembelajaran
biologi masih belum berkembang (monoton), selain
itu bahan ajar yang digunakan memiliki
keterbatasan. Sebagian besar siswa mengharapkan
adanya tambahan referensi untuk memperdalam
materi biologi dan mendukung siswa dalam belajar
mandiri. Hasil angket kebutuhan siswa dapat dilihat

pada lampiran 6.

. Analisis Tugas

Analisis tugas dalam penelitian ini dilakukan
melalui hasil analisis ujung depan dan analisis siswa
yang menunjukkan bahwa siswa membutuhkan
sumber belajar baru berupa modul yang disertai

latihan soal HOTS.
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d. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan mengkaji
kompetensi dasar. Materi yang diterapkan pada
pengembangan modul ini yaitu archaebacteria
eubacteria, protista, dan fungi. Kompetensi dasar
materi tersebut dapat dilihat pada lampiran 7.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Tahapan analisis tujuan  pembelajaran

dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran

untuk mengetahui perubahan objek penelitian.

2. Perancangan (Design)
Rancangan awal produk yang peneliti kembangkan
adalah sebagai berikut:
a. Pemilihan Media
Peneliti memilih pengembangan media
pembelajaran berupa modul yang memuat LKPD
dengan pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS pada
siswa didasarkan pada pengembangan keterampilan
abad 21 yang mana siswa dituntut agar memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
b. Pemilihan Format
Pemilihan format pada modul dengan LKPD
pendekatan MIKIR bertujuan untuk merancang

media pembelajaran secara efektif, memilih
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pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran yang

digunakan. Berikut adalah format modul yang

digunakan:

1) Cover Modul

2) Halaman Judul

3) Kata Pengantar

4) Petunjuk Penggunaan Modul
5) Daftar Isi

6) Cover Bab

7) Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran

8) Peta Konsep

9) Apersepsi dan Uraian Materi (Archaebacteria

Eubacteria, Protista, dan Fungi)
10) LKPD Kegiatan Pendekatan MIKIR
11)Evaluasi bermuatan HOTS
12)Kode QR
13)Daftar Pustaka
14)Glosarium

15)Cover Belakang

. Rancangan Awal Desain

Adapun rancangan awal modul

dikembangkan adalah sebagai berikut:

yang
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1) Sampul (Cover)

Bagian sampul modul terdiri sampul depan
dan belakang. Sampul depan modul terdiri atas
judul modul, nama penulis, afiliasi penulis, tahun
pembuatan, logo instansi, dan ilustrasi yang
menggambarkan isi modul. Desain sampul dapat

dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2.

* Lifthifah Anis Maksumah
« Dr.Listyono, M. Pd
+ WidiCahya Adi, M. Pd

Modul Pembelajaran

BIOLOGI st

Dengan LKPD Pendekatan Pendekatan
KIR : Vi " MIKIR

" dan Refleksi)

Untuk Kelas X SMA/MA

_ B
s
]

Program Studi Pondidikan Biologi 2024
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

i 200

Gambar 4.1 Cover Depan Gambar 4.2 Cover Belakang

2) Kata Pengantar
Halaman kata pengantar berisi ucapan rasa

syukur, tujuan, dan manfaat modul.
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g e |

Gambar 4.3 Kata Pengantar

3) Petunjuk Penggunaan Modul
Halaman ini berisi langkah-langkah
penggunaan modul yang berguna untuk
membantu siswa untuk mengetahui isi dalam

modul.
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h o b Pt
Gambar 4.4 Petunjuk Pennggunaan Modul

4) Daftar Isi
Halaman ini digunakan untuk memudahkan

pencarian materi yang terdapat dalam modul.
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WPAY P

Gambar 4.5 Daftar Isi

5) Cover Bab

Halaman ini berisi gambar yang

dengan materi yang akan dipelajari pada setiap

bab.

berkaitan
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o1

ARCHAEBACTERIA dan
EUBACTERIA

Gambar 4.6 Cover Bab

6) Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran
Halaman ini ada di setiap bab yang berisi
tentang kompetensi dasar dan indikator yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

‘ KOMPETENSI DASAR Iy s sy
1

| 35 Mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi dan peran bakteri dalam kehidupan |

| 45 Menyaijikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan

TUJUAN PEMBELAJARAN EEE N
1

| 1 Melalul kegiatan membaca, siswa dapat membedakan Archaebacteria dan Eubacteria
berdasarkan materi yang telah diberikan.

2. Mclalui kegiala haca, si: if ipsil Thid, a da
Fubacteria berdasarkan materi yang telah diberikan.

3. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat mengidentifikasi struktur, ciri-ciri, dan cara
repraduksi I 1a dal

4. Melalui kegiatan memhaca, siswa dapat menganalisis peran Archaebacteria Eubacteria
dalam kehidupan dengan benar.

5. Melalui kegiata iswa dapat iridan
peran bakteri dalam kehidupan dengan benar.

6. Melalui kegiatan praktikum sederhana, siswa dapat membuat laporan hasil percobaan
pada bakteri dengan benar.

Gambar 4.7 Kompetensi Dasar dan Tujuan
Pembelajaran
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7) Peta Konsep
Peta konsep digunakan untuk membantu
hubungan antar konsep yang akan dipelajari dan

alur pembahasan pada setiap bab.

Gambar 4.8 Peta Konsep

8) Uraian Materi
Halaman uraian materi terdapat apersepsi
sebagai dasar awal sebelum mempelajari materi
baru untuk menarik perhatian siswa. Halaman ini
mengandung materi yang akan dipelajari pada
setiap bab dan disertai gambar-gambar yang

relevan.
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his h § o Pty

Gambar 4.9 Uraian Materi

Kegiatan MIKIR

Modul ini memuat LKPD dengan
pendekatan MIKIR yang berisi Kkegiatan
mengalami, interaksi, komunikasi, dan refleksi.
Pendekatan ini bertujuan agar dapat mendorong

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.



a) Mengalami

[ Menguiami

PEMBUATAN NATA DE COCO

benar.

I

1 I
Eksplorasi 1 1 |
1 I
] I
] |
1 I
] 1
] 1
| | Tujuan: 1
1. Melalui percobaan, siswa dapat membuat nata de coco secara ||
: sederhana yang memanfaatkan bakteri dengan benar. '
Vo2 melalu baan, siswa dapat .

de 1 prapatd buka dengan

1 I
1 I
! I

1. Kompor

2. Panci

3. Saringan halus

4. Bakteri Acetobacter xylinum 170 ml.

5. Pisau

6. Kertas lakmus (pll meter)

7. 2 wadah fermentasi berukuran 30 em x 25 cm x 5 xm,
bertutup

8. Air kelapa 1 liter

9. Starter atau bibit

10. Asam cuka 15 mL

11. Gula pasir 80 gr

Gambar 4.10 Kegiatan pendekatan MIKIR
(Mengalami)

b) Interaksi

[n

CaraKerja:
1. lat dan bahan.

2. Saring air kelapa, kemudian panaskan hingga mendidib,
tambahkan gula pasir 80 gram sambil diaduk hingga rata.

3. Dinginkan, kemudian tambahkan asam cuka hingga larutan
‘memiliki pH 3-4.

4. Masukkan ke dalam wadah fermentasi yang streil. Beri
perlakuan pada 2 wadah yang telah disediakan:

« Wadah A dengan keadaan tertutup rapat.

* Wadah B dengan keadaan terbuka.

Kemudian tambahkan starter bakteri dan simpan selama 8-
14 hari.

5. Setelah terbentuk padatan putih transparan (nata de coco)
setebal 1,5 em angkat dengan hati-hati lalu buang selaput
bagian bawah dan cuci. (cairan di bawah lapisan nata de
coco dapat digunakan untuk bibit pengolahan berikutnya.

6. Potong nata de coco berbentuk dadu dengan ukuran 1,5 cm?

7. Rendam dengan air bersih selama 2-3 hari untuk
menghilangkan rasa asam. Setiap hari air rendaman harus
diganti. Selanjutnya rebus cata de coco sebentar selama 10
menit,

8. Amati aroma, rasa, dan warna berkaitan dengan ciri dan
peran dari bakteri pada nata de coco yang telah dibuat dan
dokumentasikan.

9. Diskusikan hasil percobaan bersama teman sekelompok dan

Berdiskusi

Gambar 4.11 Kegiatan pendekatan MIKIR
(Interaksi)



¢) Komunikasi

=
CEI Catat hasil percobaan yang telah didiskusikan bersama teman
1

1

pada nata de coco perlakuan !

hasil diskusi, I yang berbeda. Kemudian sampaikan hasil diskusi dalam bentuk !

membuat laporan, | Simpulan laporan, lalu kemukikan hasil praktikum dalam bentuk |

presentasi I laporan dan power point, dan presentasikanlah di depan kelas! :
b o o o o o o o o -

Gambar 4.12 Kegiatan pendekatan MIKIR
(Komunikasi)

d) Refleksi
' QI ccan meisan percobaan pemantaaan —

lakukanlah  kegiatan refleksi dengan mengisi pertanyaan

berdasarkan apa yang sudah kamu alami selama kegiatan tersebut.

1. Ceritakan kemungkinan yang dapat terjadi seandainya tidak ada
bakteri dalam kehit Jelaskan dengan sendiri

2. Ceritakan bagai bakteri dapat rasa syukur
dan spiritualitas yang tinggi terhadap Tuhan?

3. Selama melaksanakan kegiatan praktikum apakah kamu
mengalami kendala? Jika ada, apa saja kendala terscbut dan
i kamu ikannya? Jelaskan
bahasamu sendiri!

Gambar 4.13 Kegiatan pendekatan MIKIR
(Refleksi)

10) Evaluasi
Halaman ini berisi soal yang diberikan
untuk melatih siswa untuk mempelajari materi

pembelajaran.
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-5
Levaiasi1 S
A, Pilibiah satu jawaban yang paling tepat.
1. Dinding sel bakter! tersusun dass bahan polisakareda dan protein yang disebut.
w. Glakawamin W, Polipepiida
b. Peprdoglikan e Lipoprotein

an gambar berlkut!
Vernyataan  yang  tepat  mengenal  cans

GIB— @D v e sopern " ditonudan

wambar di samping adalah...

a bakterl yang berlang: 1 proses pe
b, Perpindahan DNA secara kontak langsung antara scl bakter vz
© Perpi 1 DNA ke dikim sel buakter aelalul perantar:
4 prosorps pindahan mater gonctk bérupa DA ke dalum el aktert
o mate s genell dars satu daktert ke bakter lain

1 N || 3o i gleuragan v g menguntungkan (el rem ), haktert dapat bertabian Kidup

Gambar 4.14 Evaluasi

11) Daftar Pustaka dan Glosarium
Bagian akhir modul disajikan daftar putaka
daftar  pustaka berisi referensi  untuk
memberikan detail informasi siswa tentang
sumber rujukan. Selain itu terdapat glosarium
untuk membantu siswa dalam memahami kata-

kata yang sulit dipahami.

DAFTAR PUSTAKA/ ]

Campbell, Neil A, Urry, Lisa A, Cain, Michael L, Wassernabm Steaven A, Minorsky, Petter V., Orr,
Rehecea B. (2021). Biologi Fdisi 12. Jakarta: Penerbit Eriangga.

Carpa, Rahela, (2010). Genetic Recombination ln Bacteria: Horizon of The Beginnings of Sexuality
in Living Organisms. ELBA Bioflux, 2(1).

Irnaninglyas. (2013). Biolugi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Kesumah, D. (2020). Modul Pembelajaron SMA Riologi. Direktorat enderal PAUD. DIKDAS dan

DIKMEN,

Muvidha, Azmil. (2020). Lichen di Jwa Timur. Tulungagung: Akademia Pustaka.

Pujiyanto, Sri dan Ferniah, Rejeki, 5. (2013). Menjelajah Dunta Blologt I Untuk Kelas X SMA dan
MA Kelompok Peminatan Matematika dan limu Alam. Solo: PT. Tiga Scrangkai Pustaka
Mandiri

Widiyanto, P. (2020). Modul Pembelajaran SMA Biologi. Direklorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan

Gambar 4.15 Daftar Pustaka
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Gambar 4.16 Glosarium

Pengembangan (Develope)

Tahapan pengembangan  bertujuan  untuk
menghasilkan produk akhir modul setelah melalui
validasi yang dilakukan oleh validator ahli yang
memiliki kompeten di bidangnya. berikut data hasil uji
validasi:

1) Validasi Ahli Materi
Kelayakan materi dinilai dengan
mempertimbangkan  beberapa aspek, yaitu
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan
bahasa. Sementara itu, validasi ini dilakukan oleh

Ibu Hafidha Asni Akmalia, M. Sc.
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2)

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor

1.  Kelayakan Isi 10

2.  Kelayakan Penyajian 7

3. Kelayakan Bahasa 8
Jumlah skor yang diperoleh 25
Jumlah skor tertinggi 28
Presentase = %x 100% 89,28%

Keterangan:

a = Jumlah skor yang diperoleh

b = Jumlah skor tertinggi

Hasil penilaian validasi ahli materi pada tabel
diatas adalah 89,28% (sangat layak). Hasil validasi
ahli materi selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 8.
Validasi Ahli Media

Validasi ahli media pada penelitian dilakukan
oleh Ibu Nisa Rasyida, M. Pd. Validasi media diukur
berdasarkan beberapa aspek, yaitu kelayakan
kegrafikan, desain sampul modul (cover), dan

desain isi modul.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Skor

1.  Kelayakan Kegrafikan 3

2.  Desain Sampul Modul (Cover) 9

3. Desain Isi Modul 7
Jumlah skor yang diperoleh 19
Jumlah skor tertinggi 24
Presentase = %x 100% 79,16%

Keterangan:

a = Jumlah skor yang diperoleh

b = Jumlah skor tertinggi

Hasil validasi ahli media pada tabel 4.3
menunjukkan nilai 79,16% (layak). Hasil penilaian
ahli media selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 9
Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran

Modul pada penelitian ini memuat LKPD
dengan Pendekatan MIKIR, validasi metodologi
pembelajaran pada modul ini bertujuan untuk
menghasilkan kelayakan produk sesuai dengan
metodologi pembelajaran yang digunakan. Adapun
validator ahli metodologi pembelajaran pada
penelitian ini yaitu Ibu Dr. Atik Rahmawati, M. Si.
Validasi pada metodologi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan MIKIR telah direvisi
sesuai kritik dan saran dari ahli metodologi

pembelajaran dan telah dikatakan “layak”. Hasil
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4)

5)

penilaian ahli metodologi pembelajaran pendekatan
MIKIR selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
Validasi Ahli HOTS

Modul pada penelitian ini terdapat soal
evaluasi yang bermuatan HOTS. Adapun soal-soal
yang bermuatan HOTS pada modul ini di validasi
oleh Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah, M. Pd. Soal-soal
yang dikembangkan pada modul ini terdiri dari 30
soal dengan rincian 17 soal HOTS yaitu 14 soal
dengan level kognitif C4 dan 3 soal dengan level
kognitif C5, sedangkan 13 soal lainnya termasuk
LOTS (Lower Order Thinking Skills). Validasi pada 30
butir soal direvisi sesuai dengan kritik dan saran
dari ahli HOTS. Validasi soal berlangsung tiga kali
pertemuan, setelah melalui tahap revisi maka dapat
dikatakan bahwa 30 butir soal yang dikembangkan
dengan rincian 17 soal HOTS dan 13 soal LOTS telah
sesuai dengan kriteria “layak”. Hasil penilaian ahli
HOTS selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
Penilaian Guru Biologi

Pengembangan modul dinilai oleh guru biologi,
Bapak Abdul Rohim, S. Pd. Tanggapan ini digunakan
untuk mengetahui apakah modul dengan LKPD
pendekatan MIKIR ini dapat digunakan sebagai

sumber belajar di MAN 1 Kota Semarang. Guru
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menganalisis modul yang meliputi aspek media,
materi, dan metodologi pembelajaran. Berikut hasil

tanggapan penilaian respon guru terhadap produk

modul dengan LKPD pendekatan MIKIR.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kelayakan Modul Oleh

Guru
No Aspek Presentase Kriteria
1. Materi 96,42% Sangat Layak
2. Media 95,83% Sangat Layak
3.  Metodologi 93,75% Sangat Layak
Pembelajaran
Total rata-rata 95,58% Sangat Layak

Berdasarkan hasil tanggapan guru pada tabel
4.4 menunjukkan kategori “sangat layak” dengan
persentase sebesar 95,58%. Produk mendapat
respon yang sangat baik dari pihak guru, namun ada
sedikit revisi pada tahap ini yaitu pada urutan isi
materi. Hasil uji wvalidasi guru dapat dilihat

selengkapnya pada lampiran 12.

B. Revisi Produk
Modul dilakukan revisi setelah divalidasi oleh
validator ahli. Revisi dilakukan berdasarkan kritik dan
saran dari validator. Berikut adalah kritik dan saran beserta

hasil revisi peneliti:
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1. Ahli Materi
Revisi produk modul pada aspek materi meliputi
beberapa hal diantaranya penambahan sitasi dalam isi
materi, keakuratan dan gambar yang kurang jelas, dan
mencantumkan lebih banyak lagi daftar pustaka. berikut
bagian yang direvisi dari saran ahli materi:

a) Bagian penambahan sitasi

a)

Archaebacteria (bahasa Yunani, archaio = kuno) merupakan organisme tertua yang
bersifat prokariotik dan hidup di lingkungan yang ekstrem mirip dugaan lingkunga
kehidupan awal di bumi. Eubacteria (bahasa Yunani, eu = sejati) merupakan organisme yang
umumnya tidak berklorofil dan sebagian besar meliputi organisme prokariotik yang dapat
hidup dimanapun (komopolit). Organisme prokariotik adalah organisme yang pertama
penghuni bumi dan hidup 35 miliar tahun yang lalu. Kebanyakan prokariota adalah
uniseluler dan biasanya memiliki diameter sel 0,5-5 jum. Kelompok organisme prokariotik
merupakan organisme yang memiliki jumlah paling banyak karena paling mudah
bereproduksi dan mudah ditemukan di habitat manapun. Sejarah evolusi mengungkapkan
bahwa organisme prokariotik yang sfffah hidup dan berevolust kemudiah membentuk dua
cabang utama evolusi, yaitu Archachafteria dan Fubacteria,

Archaebacteria (bahasa Yunani, archaio = kuno) merupakan organisme tertua yang
hersifat prokariotik dan hidup di lingkungan yang ekstrem mirlp dugaan lingkunga
kehidupan awal di bumi. Bubacleria (bahasa Yunani, eu - scjati) merupakan organisme yang
umumnya tidak berklorofil dan sebagian besar meliputi organisme prokariotik yang dapat
hidup dimanapun (komopolit). Organisme prokariotik adalah organisme yang pertama
penghuni bumi dan hidup 35 miliar tahun yang lalu. Kebanyakan prokariota adalah
uniseluler dan biasanya memiliki diameter sel 0,5-5 um. Kelompok organisme prokariotik
merupakan organisme yang memiliki jumlah paling banyak karena paling mudah
bereproduksi dan mudah ditemukan di habitat manapun. Sejarah evolusi mengungkapkan
bahwa organisme prokariotik yang sudah hidup daj
cabang utama evolusi, yaitu dan

Gambar 4.17 a) isi materi sebelum
ditambahkan sitasi dan b) sesudah
ditambahkan sitasi
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b) Bagian revisi gambar dan sitasinya

a)

4. Klasifilcasi Protozoa
tratana Alssihlcactien berdasarkan ¥
Nagellsts, G sperveva
a Ciliata

Caatlicankan henberrkm 5t sk, ik cilaks i

gevakerya, gaims eliata, valmpada,

penjame 220 po, serts juisshnes g
rihwar. Sl berfongs: watsc hergersk meuncar,

hevenang, g emarran  Misdamded 4 gt | e o3 clse: thasls

Ciliaka g il L ual.ik T s LR G

turikosis. e
: gl ik ks ks hereg

Coata nemi e s gt mempnal @A fens rkiens benins ot G milacer
s Lertun dlesis RN, ; sk
tivitas dir pemhuhan sel, dan sehags alat reprodules asssual dengan

,wnmmnmw cdargioan mikran: £os herhEagsl sehagal Alat reprocksl sekes "
eocugal 1 hingza 00 bentak. ke wehiran st ket s v pe=helihes bine wbimkon

actiigal aat repecduli sckival dingan kaelugasi i1
s e, 2573, 8 Kl ol i e ) iz
TR

Gl peccernaan yung endi s vl mul. (i
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g sieleeak N2 33gan ertends Carl mera 52

Gambar 4.18 a) Gambar pada isi materi yang kurang
jelas dan b) Gambar pada isi materi yang sudah
direvisi

c) Bagian revisi daftar pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Irnaningtyas. (2013). Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga.
Urry, Lisa A, Cain, Michael, L, Wasserman, Steaven A., Minorsky, Petter V., Orr, Rebecca B., and
Cambpell, Neil A. (2021). Campbell Biology.

DAFTAR PUSTAKA

Campbell, Nil A, Urry, Lisa A, Cain, Michacl 1., Was:
Rebeeea B. (2021). Biolagi Fdisi 12. |akarta

Carpa, Rahela. (2010). Genetic Recombination in Bacteria: Horizon of The Reginnings of Sexuality
in Living Organisms. ELBA Bioflux, 2(1).

Irnaningtyas. (2013). Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Kesumah, D. (2020). Modul Pembelajoran SMA Biologi. Dircktorat Jenderal PAUD. DIKDAS dan

DIKMEN.

Muvidha, Azmil. (2020). Lichen di fawa Timur. Tulungagung: Akademia Pustaka.

Pujiyanto, Sri dan Ferniah, Rejeki, S. (2013). Menjelajah Dunia Blologt 1 Untuk Kelas X SMA dan
MA Kelompok Peminatan Matematika dan limu Alam. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka

abm Steaven A, Minorsky, Petter V., Orr,
nerbit

langga.

Mandiri.
Widiyanto, P. (2020). Modul Pembelajaran SMA Biologi. Direktorat Jenderal PAUD. DIKDAS dan
DIKMEN.

Gambar 4.19 a) Daftar pustaka sebelum
dan b) sesudah direvisi
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2. Ahli Media

Revisi produk modul pada aspek media oleh
validator meliputi beberapa hal diantaranya perbaikan
sampul, ada beberapa tulisan yang typo, gambar yang
kurang jelas dan terlalu kecil, tabel dan shading font tidak
kontras, dan jarak paragraf terlalu rapat. berikut bagian
yang direvisi dari saran validator:

a) Bagian sampul modul

* Lifthifah Anis Maksumah

+ Lifthifob Anls Malcsumah + Dr.Listyono, M.Pd

+ Dr.Listyoas, 4. Bd
* Widi Calya Adi, M. Pd *+ Widi Cahya Adi, M. Pd

Modul

Modul Pembelajaran

BIOLOGI BIOLOGI

Berbasis Pendekatan MIKIR Dengan LKPD Pendekatan
dan Refleksi) MIKIR e

Untuk Kelas X SMA/MA n

Unmk Kelas XSMA/MA

— 4 i Program Studi Pendidikan Biologi
” S Fakulias Sains dan Tekmlog
ok . UIN Walisongo Semarang.
. S 2024
LIRS 20n

Gambar 4.20 a) Cover modul sebelum dan b) sesudah
direvisi
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b) Ilustrasi gambar yang kurang jelas

e
prowege

ek st

Gambar 4.21 a) Ilustrasi gambar sebelum dan
b) sesudah direvisi

c) Tabel dan Shading font

Eksplorasi 3

kemudian gambarlah sesuai dengan apa yang kalian temukan.
Apabila jamur tergolong mikroskopis, maka carilah gambar atau

Tabel af A
No. bar | Foto | Gl Benk | Habitat :‘.’.:: Peran

1 1
1 I
j| terdapat di lingkungan sekitar (bisa terdapat di pohon, tanah, ' |
|| maupun makanan). Amatilah struktur morfologi jamur dengan teliti, = |
1 I
] 1

Amatilah lingkungan yang ada di sekitar kalian. Carilah jamur yang
terdapat di lingkungan sekitar (bisa terdapat di pohon, tanah,
maupun Amatilah jamur dengan teliti,

kemudian gambarlah sesuai dengan apa yang kalian temukan.
Apabila jamur tergolong mikroskopis, maka carilah gambar atau
artikel pendukung di internet.

1
1
1
1
1
1
1
Tabel '
SE T
I
I
1
1
1
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Gambar 4.22 a) Tabel dan shading font
sebelum dan b) sesudah direvisi

d) Jarak paragraf

23 - £y

m,mj - Qj' 'ﬁ:&ﬁ' L & )
Gambar 4.23 a) Jarak paragraf sebelum dan b)
sesudah direvisi

3. Ahli Metodologi Pembelajaran
Produk modul dengan pendekatan MIKIR telah
divalidasi oleh validator ahli metodologi pembelajaran,
saran yang diberikan yaitu pada kegiatan refleksi belum

menunjukkan dengan jelas apa yang akan direfleksikan,
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sehingga perlu perbaikan dengan memberikan poin
pertanyaan. Berikut bagian yang direvisi dari saran

validator:

a)

o - - -
[ Refielsi__ Y i
| Setelah mempelajari materi Fungi dan melakukan |

| pengamatan pada Fungi di lingkungan sekitar, lakukanlah refleksi |

dengan menuliskan hal-hal menarik berdasarkan apa yang sudah

: kamu pelajari dalam bab ini! |

I |

1 I

1 I

1 1

1 I

N s, s S eont S e S doeat dhman e o st 1

Setelah mempelajari materi  Fungi dan  melakukan

pengamatan pada Fungi di lingkungan sckitar, lakukanlah refleksi

dengan mengisi pertanyaan secara dingkat berdasarkan apa yang

sudah kamu pelajari dalam bab ini!

1. Ceritakan pemahamanmu mengenai ciri khas apa yang
membedakan jamur dengan kelompok organisme lain!

2. Menurut kamu, hal penting apa yang kita pelajari pada materi
fungi? Mengapa hal tersebut dianggap penting?

3. Setelah mengetahui mengenai berbagai macam jamur serta
peranannya, perubahan sikap apakah yang akan kamu terapkan
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahaman tersebut?

4. Setelah melakukan kegiatan praktikum pada materi ini, apakah
kamu mengalami kendala? Jika ada, apa saja kendala tersebut dan
kamu i 7 Jelaskan
bahasamu sendiri.

Gambar 4.24 a) Kegiatan refleksi sebelum dan
b) sesudah direvisi

4. Ahli HOTS
Revisi dari ahli HOTS adalah penambahan butir soal
yang bermuatan HOTS, memperbaiki redaksi pernyataan

maupun pertanyaan pada soal, mengubah gambar pada
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soal dengan menggunakan gambar yang representatif,

serta memperhatikan tingkat kognitif pada soal.

Hasil Uji Coba Produk

Modul hasil revisi sesuai kritik dan saran dari
validator ahli dan guru biologi, selanjutnya dilakukan uji
kelayakan. Uji kelayakan skala kecil modul melibatkan 35
siswa kelas X-6 di MAN 1 Kota Semarang dengan mengisi
angket kelayakan modul dengan LKPD pendekatan MIKIR
dari peneliti melalui google form yang disebar melalui grup
WA kelas.

Hasil uji keterbacaan siswa terhadap pengembangan

modul dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:



D.

Tabel 4.4 Hasil Uji Keterbacaan Siswa
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Persentase Tingkat
Aspek No Skor Kelayakan Kela;gakan
Materi 1 116 82,85% Sangat Layak
2 119 85% Sangat Layak
3 117 83,57% Sangat Layak
4 115 82,14% Sangat Layak
5 115 82,14% Sangat Layak
Media 6 129 92,14% Sangat Layak
7 122 87,14% Sangat Layak
8 111 79,28% Layak
9 115 82,14% Sangat Layak
Metodologi 10 117 83,57% Sangat Layak
Pembelajaran 11 107 76,42% Layak
12 109 77,85% Layak
13 114 81,42% Sangat Layak
Soal HOTS 14 114 81,42% Sangat Layak
15 117 83,57% Sangat Layak
Penggunaan 16 117 83,57% Sangat Layak
Modul 17 129 92,14% Sangat Layak
Jumlah 1983
Rata-rata 56,65 83,31% Sangat
Layak

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan tanggapan positif

Kajian Akhir Produk

1. Pengembangan Modul

siswa kelas X 6 terhadap modul dengan hasil sebesar
83,31% dengan kategori “Sangat Layak”. Hasil penilaian

dan analisis secara lengkap ditampilkan pada lampiran 13.

Produk yang dikembangkan adalah modul kelas X

pada materi archaebacteria eubacteria, protista, dan
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fungi yang didesain dengan menambahkan LKPD
pendekatan MIKIR didalamnya yang dimaksudkan
supaya siswa berperan aktif dalam pembelajaran.
Pengembangan modul pembelajaran dengan LKPD
pendekatan MIKIR menggunakan model 4D. Pemilihan
model pengembangan ini karena dalam tahapan
pelaksanaannya dibagi secara detail dan sistematis
sehingga membantu penulis dalam membuat produk
akhir. Sejalan dengan penelitian Aida, Hala, dan Danial
(2016) yang menyatakan bahwa model 4D cocok untuk
pembuatan modul ajar biologi karena langkah-langkah
pengembangannya jelas dan sistematis.

Modul disusun secara sistematis dan menarik yang
mencakup isi materi, metode serta evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa. Modul pada
penelitian ini memiliki beberapa komponen, yaitu materi
pada modul dispesifikasikan pada materi archaebacteria
eubacteria, protista, dan fungi, terdapat LKPD dengan
sintaks pendekatan MIKIR pada setiap materi, serta
dilengkapi dengan evaluasi soal yang bermuatan HOTS.

Tahap awal dari penelitian yaitu pendefinisian, yang
bertujuan untuk menganalisis dan mendefinisikan syarat
pengembangan modul sebagai sumber belajar. Analisis
ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis

konsep, dan analisis tujuan pembelajaran adalah lima
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langkah utama yang membentuk langkah pendefinisian.
Dengan demikian setelah dilakukan analisis dapat
diketahui bahwa dalam proses kegiatan belajar
dibutuhkan sumber belajar pendukung berupa modul
dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS
agar siswa dapat berlatih secara mandiri dan mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tahap kedua yaitu desain. Tahap ini dilakukan
perancangan modul dengan mendesain produk awal
modul. Penyusunan desain awal modul melalui beberapa
langkah, yaitu pemilihan media, pemilihan format, dan
rancangan awal desain. Tahap desain dilakukan dengan
langkah awal yaitu mengumpulkan referensi terkait
materi yang akan dimuat dalam modul, memilih format
modul sesuai kriteria, dan membuat rancangan awal
modul. Rancangan ini mencakup berbagai komponen
meliputi sampul depan belakang, kata pengantar,
petunjuk penggunaan modul, daftar isi, cover bab,
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, peta konsep,
uraian materi, kegiatan MIKIR (mengalami, interaksi,
komunikasi, dan refleksi), evaluasi dan kunci jawaban,
serta daftar pustaka dan glosarium.

Tahap  ketiga yaitu pengembangan yang
menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap

pengembangan dilakukan dengan langkah awal
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membuat cover dan modul sesuai dengan rancangan
yang telah ditentukan. Selanjutnya, modul yang telah
divalidasi oleh para validator ahli kemudian direvisi
berdasarkan saran dan kritik dari validator agar bahan
ajar yang dikembangkan menjadi lebih baik dan layak
untuk diigunakan uji lapangan.
2. Kelayakan Modul
a. Validasi Modul
Modul yang telah divalidasi dan direvisi
didapatkan data hasil validasi oleh para validator.
Berikut hasil validasi oleh ahli materi, media, dan guru

disajikan pada gambar 4.25.

Hasil Penilaian oleh Para Validator

100% 89,28% 95,58%
80%
60%
40%
20%
0%

79,16%

Ahli Materi Ahli Media Guru

Hasil Penilaian oleh Para Validator

Gambar 4.25 Diagram Hasil Rekapitulasi
Penilaian
Berdasarkan gambar 4.25 menunjukkan hasil

rekapitulasi penilaian modul oleh ahli materi sebesar
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89,29% dengan kriteria “sangat layak”. Sebelum
mendapatkan skor tersebut terdapat revisi dari ahli
materi, yaitu isi materi pada modul harus diberi sitasi,
memperjelas gambar dan menggunakan sumber
ilmiah yang valid. Persentase ahli media sebesar
79,16%  dengan  kriteria  “layak”.  Sebelum
mendapatkan skor tersebut terdapat revisi dari ahli
media, yaitu perbaikan pada cover dan beberapa
tulisan yang typo, penambahan daftar pustaka,
perbaikan warna tabel dan shading font yang tidak
kontras, jarak paragraf yang terlalu rapat, serta
memperjelas gambar yang ukurannya masih terlalu
kecil.

Respon guru biologi sebesar 95,58% dengan
kriteria “sangat layak”. Guru memberi masukan pada
modul yang dikembangkan yaitu mengubah susunan
materi dengan urut untuk memudahkan pemahaman
siswa. Hasil validasi metodologi pembelajaran dan
HOTS menunjukkan kriteria “layak”. Revisi dari ahli
HOTS sebelumnya yaitu perbaikan redaksi
pernyataan maupun pertanyaan pada soal, perbaikan
gambar dengan menggunakan gambar yang
representatif, dan memperhatikan level kognitif pada
setiap soal untuk diperbaiki sesuai catatan validator.

Sedangkan revisi oleh ahli metodologi pembelajaran



sebelumnya yaitu perbaikan pada kegiatan refleksi
yang belum jelas apa yang direfleksikan menjadi point
pertanyaan. Berdasarkan hasil tersebut modul yang
dikembangkan dapat diuji cobakan setelah dilakukan
revisi berdasarkan masukan dan saran.
b. Uji Keterbacaan Modul Siswa
Analisis hasil uji keterbacaan siswa mencapai
83,31% yang menunjukkan kategori “sangat layak”,
sehingga modul dengan LKPD pendekatan MIKIR
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Hasil uji keterbacaan siswa dengan kategori layak
dikarenakan pada aspek media keseimbangan
gambar, warna, dan teks proporsional pada modul
yang kurang. Aspek metodologi pembelajaran dengan
kategori layak dikarenakan beberapa siswa kurang
terdorong untuk melakukan kegiatan interaksi dan
komunikasi. Sedangkan skor tertinggi dengan
kategori sangat layak dikarenakan menurut siswa
pada tampilan modul secara keseluruhan menarik
dan modul juga dapat digunakan di sekolah maupun
diluar sekolah.
Modul yang dikembangkan didesain dengan ukuran
A4. Modul pengembangan ini berbeda dengan modul
pembelajaran yang telah dikembangkan penelitian

sebelumnya, karena modul pembelajaran ini terdapat
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LKPD yang menerapkan konsep pembelajaran MIKIR.
Pendekatan = MIKIR adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang mendorong keaktifan pada siswa.
Pembelajaran  aktif dengan pendekatan MIKIR
mengupayakan agar dalam pembelajaran siswa aktif dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator, sehingga
pendekatan ini dapat digunakan sebagai solusi untuk
meningkatkan keterampilan guru dan keterampilan
abad 21 (Siregar dan Sari 2020). Metode MIKIR
merupakan strategi pembelajaran inovatif yang
memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
percobaan, pengamatan dan pengolahan informasi,
kolaborasi dalam tim untuk memecahkan masalah,
mempresentasikan hasil kerjasamanya terhadap teman-
temannya, serta bersikap kritis dalam pembelajaran
(Pernantah, 2019).

Modul dengan LKPD pendekatan MIKIR yaitu bahan
ajar yang berbentuk buku dengan menanamkan konsep
pembelajaran MIKIR. Mengalami menurut Yantoro
(2020) merupakan kegiatan yang langsung dialami oleh
siswa. Kegiatan dengan melibatkan panca indera siswa
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
dengan memungkinkan siswa ada untuk mengalami dan
merasakan langsung proses pembelajaran. Penerapan

unsur mengalami dapat dilakukan dengan cara
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melakukan  pengamatan, melakukan percobaan,
wawancara, menyelesaikan proyek, dan menulis karya
sastra (Pernantah, 2019). Tahapan mengalami yang
terdapat dalam modul ini berisi kegiatan eksplorasi
dengan melakukan percobaan dan pengamatan.
Interaksi menurut Yantoro (2020) adalah
pertukaran gagasan antara individu atau kelompok,
bertukar pendapat, berdiskusi menanggapi ide atau
pendapat orang lain. Tim Program PINTAR Tanoto
Foundation (2018) juga menjelaskan bahwa kegiatan
interaksi dilakukan dengan cara diskusi, saling bertanya,
memberi kritik, dan menjawab pertanyaan dari guru.
Kegiatan interaksi bertujuan untuk mendorong siswa
untuk bereaksi saat ada siswa lain yang mengungkapkan
pendapat sehingga akan menimbulkan refleksi pada diri
siswa tersebut. Kegiatan interaksi dalam modul ini
dilakukan dengan berdiskusi secara kelompok
berdasarkan eksplorasi pada kegiatan mengalami.
Komunikasi adalah penyampaian ide dari satu
individu kepada individu lainnya. Komunikasi dapat
dilakukan secara verbal maupun tertulis dengan tujuan
untuk  menyampaikan pemikiran, hasil kerja,
melaporkan hasil percobaan, dan menyampaikan hasil
kerja kelompok. Komunikasi dalam pembelajaran dapat

memotivasi siswa untuk menciptakan lingkungan yang
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interaktif dan kolaboratif (Yantoro, 2020). Kegiatan
komunikasi dalam modul ini dilakukan dengan
menyampaikan hasil diskusi, membuat laporan, dan
melakukan presentasi. Menurut Purnamawati (2021)
komunikasi merupakan prinsip pertama dalam
komunikasi merupakan prinsip dasar dalam
pembelajaran. Komunikasi berkaitan dengan interaksi
yang dijalin antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa perlu belajar berinteraksi dengan
guru dan teman sebayanya, serta berlatih keterampilan
dan pengetahuan baru melalui komunikasi dan
kolaborasi dalam kelompok yang telah dirancang oleh
guru.

Refleksi adalah kegiatan memaknai kembali
pembelajaran. Kegiatan refleksi berupaya
menumbuhkan sikap mau menerima Kkritik dan
memperbaiki diri, baik gagasan, hasil karya maupun
sikapnya (Yantoro, 2020). Modul yang dikembangkan ini
menyajikan kegiatan refleksi dalam bentuk pertanyaan
untuk siswa yang berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari serta mengungkapkan perasaan setelah
kegiatan pembelajaran berakhir. Hal ini sesuai dengan
Yantoro (2020) yang menjelaskan bahwa kegiatan
refleksi dilakukan setiap akhir pembelajaran untuk

memikirkan kembali yang sudah dipelajari. Kegiatan
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refleksi sangat penting dilakukan sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam pembelajaran serta untuk
meningkatkan penguasaan materi yang dicapai oleh
siswa.

Modul dengan LKPD pendekatan MIKIR ini juga
dilengkapi dengan soal evaluasi yang bermuatan HOTS
dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa. Menurut The Australian Council
for Educational Research (ACER), kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan proses analisis, refleksi,
pemberian argumen, penerapan konsep dalam situasi
yang berbeda, pemenyusunan, dan penciptaan.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup
keterampilan dalam memecahkan masalah, kemampuan
berpikir kritis, berpikir kreatif, berargumen, dan
membuat keputusan (Setiawati et al., 2019).

Evaluasi soal yang ada dalam modul ini
menggunakan soal HOTS dalam bentuk pilihan ganda.
Menurut Widana (2017) secara umum soal-soal HOTS
menggunakan stimulus yang berasal dari realita. Soal
pilihan ganda terdiri dari pertanyaan utama dan opsi
jawaban. Soal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
penilaian, mempersiapkan kompetensi siswa dalam
menghadapi tantangan abad 21, menumbuhkan rasa

cinta dan kepedulian terhadap kemajuan daerah, serta
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meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran
siswa.

Soal yang digunakan dalam modul ini berisi soal
dengan tingkat LOTS dan HOTS. Validasi soal HOTS
menunjukkan hasil kesesuaian soal dengan tingkatan
taksonomi bloom C4 dan C5. Sebagaimana penelitian
Abraham, Tjalla, dan, Indrajit (2021) yang menjelaskan
bahwa HOTS mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa seperti menganalisis (analyzing-C4),
mengevaluasi  (evaluating-C5), dan  mengkreasi
(creating-C6). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
bukanlah kemampuan mengingat, mengetahui, atau

mengulang.

E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan = pengembangan  produk  modul

pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk

melatih HOTS pada siswa, masih memiliki keterbatasan

yaitu:

1.

Materi yang dikembangkan dalam modul hanya materi

archaebacteria eubacteria, protista, dan fungi.

. Pengembangan ini hanya sampai tahap uji kelayakan dan

keterbacaan siswa serta hanya dilakukan dalam skala

terbatas yaitu 35 siswa.
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3. Modul pembelajaran tidak dilakukan penyebaran karena
membutuhkan waktu dan biaya pada penggandaan

modul.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan antara lain:

1. Pengembangan modul pada  penelitian ini
dikembangkan dengan model pengembangan 4D oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Karakteristik
modul ini yaitu sumber belajar berbentuk modul
dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS
pada siswa yang didesain menarik dan interaktif agar
siswa senang dalam belajar dan dapat digunakan siswa
belajar mandiri, serta dapat melatih HOTS pada siswa
karena terdapat soal evaluasi yang bermuatan HOTS.

2. Uji kelayakan modul dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, ahli metodologi pembelajaran, dan ahli HOTS.
Hasil dari penilaian tersebut secara berturut-turut yaitu
ahli materi sebesar 89,28% “sangat layak”, ahli media
sebesar 79,16% “layak”, ahli metodologi pembelajaran
pada pendekatan MIKIR dengan kriteria “layak”, dan
ahli HOTS dengan kriteria “layak”. Penilaian oleh guru
sebesar 95,58% “sangat layak” dan uji keterbacaan oleh
siswa mendapatkan persentase sebesar 83,31% “sangat

layak”.

79
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul
ajar pembelajaran dengan LKPD pendekatan MIKIR untuk
melatih HOTS siswa dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan modul dengan LKPD pendekatan MIKIR
pada materi archaebacteria eubacteria, protista, dan
fungi dapat dimanfaatkan dengan maksimal.

2. Pengembangan modul dengan LKPD pendekatan MIKIR
ini dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan beragam
fitur android dalam pembiasaan siswa berpikir tingkat
tinggi.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian lebih dalam lagi seperti melakukan uji
efektivitas modul dan uji pengaruh modul terhadap

hasil belajar siswa.
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Lampiran 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

Indikator

Pertanyaan

Bahan ajar yang
digunakan dalam
pembelajaran

Bahan ajar apa saja yang bapak/ibu
guru gunakan dalam pembelajaran
biologi di kelas?

Bagaimana ketersediaan bahan ajar

yang digunakan dalam
pembelajaran biologi?
Pernahkan bapak/ibu guru

menggunakan bahan ajar untuk
pembelajaran?

Bagaimana respon siswa pada saat
bapak/ibu guru menggunakan
bahan ajar untuk pembelajaran?

Pembelajaran
dengan
pendekatan
MIKIR

Apakah bapak/ibu guru pernah
menerapkan pendekatan MIKIR
(Mengalami, Interaksi, Komunikasi,
dan  Refleksi) dalam proses
pembelajaran?

Pernahkah bapak/ibu guru
menggunakan modul yang berbasis
pendekatan MIKIR?

Penerapan soal
bermuatan HOTS

Bagaimana cara bapak/ibu gutu
mengukur tingkat pemahaman
siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran?

Apakah dalam pembelajaran siswa
sudar terbiasa dengan soal yang
bermuatan HOTS (Higher Order
Thinking Skills)

Apakah bahan ajar yang digunakan
memuat soal HOTS?
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Biologi

Hasil Wawancara Guru

1. Nama : Drs. RM. Djupriyanto, M. Pd.
2. Instansi :MAN 1 Kota Semarang
Indikator Pertanyaan Jawaban
Bahan ajar Bahan ajar apa saja yang | PPT, buku paket,
yang bapak/ibu guru gunakan | buku pendamping
digunakan dalam pembelajaran
dalam biologi di kelas?
pembelajaran Pernahkan bapak/ibu | Pernah, dengan
guru menggunakan | membuat PPT
bahan ajar untuk

pembelajaran?

Bagaimana respon siswa
pada saat bapak/ibu guru
menggunakan bahan ajar
untuk pembelajaran?

Responnya baik, tapi
terkadang ada juga
yang tidak aktif dalam
pembelajaran

Metode apa yang
bapak/ibu guru gunakan
selama pembelajaran?

Ceramah, presentasi,
dan diskusi

Pembelajaran
dengan
pendekatan
MIKIR

Apakah bapak/ibu guru

pernah menerapkan
pendekatan MIKIR
(Mengalami,  Interaksi,
Komunikasi, dan

Refleksi) dalam proses
pembelajaran?

Belum pernah

Pernahkah bapak/ibu
guru menggunakan
modul yang berbasis

pendekatan MIKIR?

Belum pernah
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Penerapan
soal
bermuatan
HOTS

Bagaimana cara | Dengan memberikan
bapak/ibu guru | soal evaluasi yang di
mengukur tingkat | dalam buku paket
pemahaman siswa

setelah melakukan

kegiatan pembelajaran?

Apakah dalam | Sudah menerapkan,
pembelajaran siswa | tetapi belum
sudar terbiasa dengan | menerapkan secara
soal yang bermuatan | maksimal

HOTS (Higher  Order

Thinking Skills)

Apakah bahan ajar yang | Bahan ajar
digunakan memuat soal | pendukung  belum

HOTS?

mengakomodasi soal-
soal HOTS
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Lampiran 5. Kisi-kisi Angket Terbuka Kebutuhan Siswa Kelas

X MAN 1 Kota Semarang

No Aspek yang diamati

1. | Apakah anda menyukai pelajaran Biologi?

2. | Menurut anda apakah materi pada Biologi sulit? Jika
sulit, maka materi apakah itu?

3. | Apakah bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran Biologi menarik
dan memahamkan?

4. | Apakah pernah guru menggunakan media pembelajaran
berupa modul pada saat pembelajaran?

5. | Bagaimana penerapan soal berbasis HOTS sebagai
evaluasi diri dari proses pembelajaran Biologi?

6. | Apakah guru sudah memberikan soal berbasis HOTS
untuk mengukur pemahaman siswa?

7. | Bagaimana tanggapanmu adanya modul berbasis soal

HOTS?
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Lampiran 6. Hasil Angket Kebutuhan Siswa Kelas X MAN 1

Kota Semarang

Pertanyaan Jawaban
Apakah anda menyukai Ya:80%
pelajaran Biologi? Tidak: 20%

Menurut anda apakah materi
pada Biologi sulit? Jika sulit,
maka materi apakah itu?

Ya: 60% (virus, bakteri, fungi, dan
menghafal istilah ilmiah)

Tidak : 40%

Apakah bahan ajar yang
digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi
pembelajaran Biologi
menarik dan memahamkan?

Ya:50%
Tidak : 50%

Apakah pernah guru Pernah
menggunakan media

pembelajaran berupa modul

pada saat pembelajaran?

Bagaimana penerapan soal e Baik
berbasis HOTS sebagai e Susah

evaluasi diri dari proses
pembelajaran Biologi?

e Butuh penalaran dan berpikir
kritis

e Soal HOTS dapat menjadi bahan
evaluasi untuk kita lebih
memahami materi yang telah
disampaikan dan agar kita lebih
menguasai materi tsb

e Soalnya membuat siswa mudah
memahaminya

Apakah guru sudah
memberikan soal berbasis

Sudah
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HOTS untuk mengukur
pemahaman siswa?

Bagaimana tanggapanmu
adanya modul berbasis soal
HOTS?

Setuju, karena:

e Membuat siswa berpikir lebih
keras dan mencari jawaban dari
berbagai sumber

e Menarik karena siswa harus
berpikir dulu sebelum
menjawabnya

e Dengan adanya soal HOTS dapat
meningkatkan kualitas belajar
siswa dalam memahami materi
yang telah disampaikan dan
diajarkan

e Dengan adanya modul membuat
siswa lebih senang membaca
buku
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Lampiran 7. Indikator Pencapaian Kompetensi Materi

Kompetensi Dasar IPK
3.5 | Mengidentifikasi 3.5.1 Mengidentifikasi struktur sel
struktur, cara bakteri
hidup, reproduksi | 3.5.2 Menjelaskan cara hidup bakteri
dan peran bakteri | 3.5.3 Menganalisis cara reproduksi
dalam kehidupan pada bakteri
3.5.4 Mengidentifikasi struktur
bakteri gram positif dan negatif
3.5.5 Menganalisis  bakteri gram
positif dan negatif
3.5.6 Mengaitkan hubungan bakteri
dengan peranannya dalam
kehidupan
3.5.7 Menyimpulkan proses
pemanfaatan bakteri dalam
kehidupan
3.5.8 Mengaitkan karakteristik
bakteri dengan penanannya
dalam kehidupan
4.5 | Menyajikan data | 4.5.1 Melakukan percobaan
tentang  ciri-ciri pemanfaatan bakteri
dan peran bakteri | 4.5.2 Membuat laporan hasil
dalam kehidupan pengamatan bakteri
4.5.3 Menyajikan data tentang ciri-ciri
dan peran bakteri dalam
kehidupan
3.6 | Mengelompokkan | 3.6.1 Mengidentifikasi ciri protista
protista 3.6.2 Mengelompokkan prostista

berdasarkan ciri-
ciri umum Kkelas
dan mengaitkan

berdasarkan ciri-cirinya
3.6.3 Menganalisis cara hidup protista
3.6.4 Menyimpulkan fenomena yang
terjadi pada protista
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Kompetensi Dasar IPK
perannya dalam | 3.6.5 Mengaitkan peran protista
kehidupan dalam kehidupan
3.6.6 Mengevaluasi karakkteristik
protista dan peranannya
3.6.7 Mengklasifikasi protista
berdasarkan ciri-cirinya
3.6.8 Mengaitkan hubungan peran
protista dalam kehidupan
4.6 | Menyajikan 4.6.1 Melakukan pengamatan pada
laporan hasil protista
investigasi tentang | 4.6.2 Membuat laporan hasil
berbagai  peran pengamatan protista
protista dalam | 4.6.3 Mempresentasikan laporan
kehidupan hasil pengamatan protista
3.7 | Mengelompokkan | 3.7.1 Menunjukkan struktur tubuh
jamur jamur
berdasarkan ciri- | 3.7.2 Mendeskripsikan ciri-ciri jamur
ciri, cara | 3.7.3 Menjelaskan peran jamur dala
reproduksi, dan kehidupan
mengaitkan 3.7.4 Menganalisis karakteristik
peranannya dalam jamur dan peranannya
kehidupan 3.7.5 Mengaitkan  jamur dengan
struktur tubuhnya
3.7.6 Menyimpulkan hasil percobaan
pada pemanfaatan jamur
3.7.7 Mengevaluasi karakteristik
jamur dan peranan jamur dalam
kehidupan
4.7 | Menyajikan 4.7.1 Melakukan pengamatan pada
laporan hasil jamur
investigasi tentang | 4.7.2 Membuat hasil laporan
keanekaragaman pengamatan jamur
jamur dan | 4.7.3 Mempresentasikan hasil

peranannya dalam
kehidupan

laporan pengamatan jamur
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Lampiran 8. Instrumen Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

A. Lembar Validasi
Judul Penelitian : Pengembangan Modul dengan Pendekatan Pendekatan MIKIR Untuk
Melatih HOTS Pada Siswa Kelas X
Peneliti : Lifthifah Anis Maksumah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari / Tanggal :Jum’at, 13 Oktober 2023

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli terhadap kelayakan produk Pengembangan Modul dengan Pendekatan
Pendekatan MIKIR pada Materi Archaebacteria Eubacteria, Protista, dan Fungi untuk Melatih
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HOTS pada Siswa Kelas X. Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pertanyaan
dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda (v') sebagai Syarat Ketuntasan Minimal
(SKM) pada kolom angka yang telah disediakan.

Keterangan skala untuk setiap pernyataan menggunakan skala likert sebagai berikut:

Skala Likert
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4. Sangat Kurang (SK) 1

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. Pendapat,
kritik, saran, dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk modul yang dikembangan oleh peneliti.

Instrumen Penskoran Pengembangan Modul ditinjau dari Aspek Kelayakan Isi,
Penyajian, dan Kebahasaan
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. Penilaian
Butir

Aspek Skor Deskripsi 4 1321

Penilai
enilaian SB B K ISK

Kelengkapan 4 1) Materi yang disajikan mencakup | v/

materi materi yang terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)

2) Materi yang disajikan sesuai
dengan Indikator Pembelajaran

3) Terdapat evaluasi pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa

3 Dua poin yang disebutkan di atas

Kelayakan terpenuhi

Ist 2 Satu poin yang disebutkan di atas

terpenuhi

1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Kedalaman 4 1) Materi yang disajikan memuat
materi penjelasan  konsep,  definisi,
prosedur, interaksi antar konsep
2) Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
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Aspek

Butir
Penilaian

Skor

Deskripsi

Penilaian

4

3

2

1

SB

B

K

SK

efisien  untuk meningkatkan
pemahaman siswa

3) Contoh dan kasus yang disajikan
sesuai dengan kenyataan

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Kemutakhiran
materi

1) Materi yang disajikan sesuai
dengan keilmuan biologi

2) Materi yang disajikan memuat
ilustrasi gambar yang sesuai

3) Acuan pustaka yang digunakan
dipilih yang mutakhir

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
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. Penilaian
Aspek B‘.‘“T Skor Deskripsi 4 |[3]|2]1
Penilaian
SB| B | K| SK
2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi
Teknik 4 1) Konsistensi sistematika dalam
Penyajian kegiatan belajar
2) Penyajian materi sistematis, logis,
sederhana, jelas, dan runtut
3) Penyajian materi dapat
menumbuhkan daya tarik siswa
dalam mempelajari materi
Kelayzﬂ(an 3 Dua poin yang disebutkan di atas v
Penyajian .
terpenuhi
2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi
Pendukung 4 1) Terdapat daftar isi dan daftar | v
Penyajian pustaka
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. Penilaian
Aspek B‘.‘“T Skor Deskripsi 4 |[3]|2]1
Penilaian
SB| B | K| SK
2) Terdapat rangkuman dan
glosarium yang mmpu
memudahkan  siswa  dalam
memahami istilah penting
3) Terdapat indikator pembelajaran
3 Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi
Lugas 4 1) Istilah bahasa yang digunakan | v/
dalam materi tepat dalam
struktur kalimat, ejaan, dan istilah
Kelayakan .
Bahasa 2) Bahasa yang digunakan lugas
3) Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung tepat
sasaran
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. Penilaian
Aspek B‘.‘“T Skor Deskripsi 4 |[3]|2]1
Penilaian
SB| B | K| SK
3 Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi
Komunikatif 4 | 1) Bahasa yang digunakan mudah | v
dan Interaktif dipahami dan tidak menimbulkan
multitafsir

2) Bahasa yang digunakan sesuai
dengan perkembangan siswa
3) Kalimat perintah/petunjuk jelas

3 Dua poin yang disebutkan di atas

terpenuhi

2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Sumber: Adaptasi (Sa’dun, 2017) & (BSNP, 2018)



D. Kritik dan Saran

Modul harus diberi sitasi dalam isi materi

Gambar diperbaiki, gunakan sumber ilmiah yang valid

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Presentase nilai kelayakan=

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi

x 100%

No. Kategori Skor

1. | Sangat tidak layal dan tidak dapat 0%-20%
dipergunakan

2. | Tidak layak dan tidak dapat 21%-40%
dipergunakan

3. | Cukup layak dan dapat dpergunakan 41%-60%
dengan revisi besar

4. | Layak dan dapat dipergunakan dengan 61%-80%
revisi sebagian

5. | Sangat layak dan dapat dipergunakan 81%-100%
dengan revisi kecil

(Sa’dun, 2013)

107



108

F. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), pengembangan modul dengan LKPD pendekatan
MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X SMA ini dinyatakan:
1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidak layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu.

Semarang, 13 Oktober 2023
Ahli Mategri

1

Hafidhd ASni Akmalia, M.Sc
NIP. 198908212019032013
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Lampiran 9. Instrumen Validasi Ahli Media
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

A. Lembar Validasi
Judul Penelitian : Pengembangan Modul dengan LKPD Pendekatan MIKIR Untuk Melatih
HOTS Pada Siswa Kelas X MA
Penelti : Lifthifah Anis Maksumah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Nisa Rasyida, M.Pd.
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari / Tanggal :Jum’at, 6 Oktober 2023

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli terhadap kelayakan produk Pengembangan Modul dengan LKPD Pendekatan
MIKIR pada Materi Archaebacteria Eubacteria, Protista, dan Fungi untuk Melatih HOTS pada
Siswa Kelas X MA. Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pertanyaan dalam
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lembar validasi ini dengan memberikan tanda (v') sebagai Syarat Ketuntasan Minimal (SKM)
pada kolom angka yang telah disediakan.
Keterangan skala untuk setiacp penyataan menggunakan skala likert sebagai berikut:

Skala Likert
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4. Sangat Kurang (SK) 1

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. Pendapat,
kritik, saran, dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk modul yang dikembangan oleh peneliti.



C.

Instrumen Penskoran ditinjau dari Aspek Media

111

Aspek

Butir
Penilaian

Skor

Deskripsi

Penilaian

4

3

2

1

SB

B

K

SK

Kelayakan
Kegrafikan

Ukuran
Modul

4

1) Ukuran modul sesuai dengan
standar ISO (A4 = 210 x 297
mm)

2) Toleransi perbedaan ukuran 0 -
20 mm

3) Pemilihan ukuran modul sesuai
dengan materi isi modul

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Desain
Sampul
Modul
(Cover)

Tata Letak
Cover Modul

1) Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka dan belakang
secara harmonis memiliki irama
dan kesatuan serta konsisten
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. Penilaian
Butir

Aspek Skor Deskripsi 4 |3/2]|1

Penilaian SB B /K SK

2) Adanya keseimbangan antara
ukuran tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dan
lain-lain) dengan ukuran modul

3) Warna yang digunakan secara
keseluruhan dapat memberikan
nuansa tertentu sesuai materi isi
modul

3 Dua poin yang disebutkan di atas v
terpenuhi

2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Tipografi 4 1) Judul modul memberikan

Cover Modul informasi yang komunikatif
tentang materi isi buku

2) Huruf yang digunakan menarik
dan mudah dibaca
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Aspek

Butir
Penilaian

Skor

DesKkripsi

Penilaian

4

3

2

1

SB

B

K

SK

3)

Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis huruf

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

[lustrasi
Cover Modul

1)

2)

3)

Gambar ilustrasi pada cover
modul menggambarkan isi
materi ajar

[lustrasi yang disajikan
mengungkapkan karakter objek
Bentuk, warna, ukuran, proporsi
objek sesuai 113enga nisi
materi ajar

Dua poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
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. Penilaian
Butir

Aspek Skor Deskripsi 4 |3/2]|1

Penilaian SB B /K SK

2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Desain Isi | TataLetaklIsi | 4 1) Tata letak unsur judul, sub judul

Modul Modul pada konten disusun secara
konsisten

2) Unsur tata letak harmonis, jarak
antara teks dan ilustrasi sesuai,
serta angka halaman urut sesuai
dengan pola tata letak

3) llustrasi isi modul mampu
mengungkaplan makna atau arti
objek

3 Dua poin yang disebutkan di atas v
terpenuhi

2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi
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Buti Penilaian

Aspek Pen;llg:an Skor Deskripsi 4 |3/2]|1
SB| B | K|[SK

1 Semua poin yang disebutkan di atas

tidak terpenuhi
Tipografi Isi | 4 1) Huruf yang digunakan menarik | v/
Modul dan mudah dibaca serta tidak
menggunakan banyak

kombinasi huruf

2) Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small capital)
tidak berlebihan

3) llustrasi yang disajikan dalam
modul terlihat jelas

3 Dua poin yang disebutkan di atas

terpenuhi

2 Satu poin yang disebutkan di atas
terpenuhi

1 Semua poin yang disebutkan di atas
tidak terpenuhi

Sumber: Adaptasi (Husna, 2019) & (BSNP, 2018)
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D. Kritik dan Saran
e (over diperbaiki, ada beberapa tulisan yang typo, daftar pustaka dan daftar gambar
diperbaiki
e Soal diperbaiki lebih banyak HOTS
e Tabel dan shading font tidak kontras
e Jarak paragraf terlalu rapat
e Perbaiki gambar yang ukurannya masih terlalu kecil

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Jumlah skor yang diperoleh

Presentase nilai kelayakan= ———x 100%
Jumlah skor tertinggi
No. Kategori Skor
1. | Sangat tidak layal dan tidak dapat 0%-20%
dipergunakan
2. | Tidak layak dan tidak dapat 21%-40%
dipergunakan
3. | Cukup layak dan dapat dpergunakan 41%-60%
dengan revisi besar
4. | Layak dan dapat dipergunakan dengan 61%-80%
revisi sebagian
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5. | Sangat layak dan dapat dipergunakan 81%-100%
dengan revisi kecil
(Sa’dun, 2013)

F. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), pengembangan modul dengan LKPD pendekatan
MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X MA ini dinyatakan:
1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidaklayak
Catatan: Harap dilingkari salah satu

Semarang, 6 Oktober 2023
Ahli Media

Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 10. Instrumen Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran
INSTRUMEN VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN

A. Lembar Validasi
Judul Penelitian : Pengembangan Modul dengan Pendekatan Pendekatan MIKIR Untuk
Melatih HOTS Pada Siswa Kelas X
Peneliti : Lifthifah Anis Maksumah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Dr. Atik Rahmawati, M.Si.
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari / Tanggal :Kamis, 16 November 2023

B. Petunjuk Penilaian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli terhadap kelayakan produk Pengembangan Modul dengan Pendekatan MIKIR
pada Materi Archaebacteria Eubacteria, Protista, dan Fungi untuk Melatih HOTS pada Siswa
Kelas X. Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pertanyaan dalam lembar
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validasi ini dengan memberikan tanda (v') sebagai Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) pada
kolom angka yang telah disediakan.
Keterangan skala untuk setiap pernyataan menggunakan skala likert sebagai berikut:

Skala Likert
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4. | Sangat Kurang (SK) 1

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. Pendapat,
kritik, saran, dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk modul yang dikembangan oleh peneliti.
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C. Aspek Penskoran Pengembangan Modul ditinjau dari Aspek Metodologi Pembelajaran

Checklist Catatan

Langkah- Deskripsi Penilaian

Materi Langkah

)
Mengalami Kegiatan berisi eksplorasi 1 v
tentang peran bakteri dalam
kehidupan dengan melakukan
praktikum pembuatan nata de
coco

Interaksi Kegiatan cara Kkerja pada v
eksplorasi 1 yang dilakukan
dengan berdiskusi secara

Archaebacteria kelompok

dan Eubacteria P . : .
Komunikasi | Kegiatan menyampaikan hasil v

diskusi, membuat laporan, dan
presentasi pada kegiatan
eksplorasi 1

Refleksi Kegiatan membuat ringkasan v
setelah melakukan percobaan
pemanfaatan bakteri dengan
menjawab pertanyaan yang
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dijawab dengan uraian
singkat:
1. Ceritakan kemungkinan

yang dapat terjadi
seandainya  tidak ada
bakteri dalam kehidupan.
Jelaskan dengan bahasamu
sendiri

. Ceritakan bagaimana
bakteri dapat
menumbuhkan rasa syukur
dan spiritualitas yang tinggi
terhadap Tuhan?

. Selama melaksanakan
kegiatan praktikum apakah
kamu mengalami kendala?
Jika ada, apa saja kendala
tersebut dan bagaimana
kamu menyelesaikannya?
Jelaskan menggunakan
bahasamu sendiri!
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Protista

Mengalami Kegiatan berisi eksplorasi 2
mengenai pengamatan
protista

Interaksi dan | Kegiatan berdiskusi,

Komunikasi | menyampaikan hasil diskusi,
membuat laporan, dan
presentasi
1. Diskusikanlah hasil

pengamatan Protista
bersama teman
sekelompok dalam
kegiatan Eksplorasi 2 di
atas.

2. Catatlah hasil diskusi pada
lembar yang telah

disediakan.
3. Buatlah laporan hasil
pengamatan Protista

dalam bentuk laporan
sesuai kaidah penulisan
laporan penelitian dan
power point, kemudian
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presentasikanlah di depan
kelas!

Refleksi

Kegiatan membuat ringkasan
setelah melakukan percobaan
pemanfaatan bakteri dengan
menjawab pertanyaan yang
dijawab dengan uraian
singkat:

1.

Ceritakan pemahamanmu
mengenai perbedaan
protista mirip tumbuhan,
protista mirip hewan, dan
protista mirip jamur.
Jelaskan  menggunakan
bahasamu sendiri.

Apa yang membuat kamu
tertarik saat melakukan
praktikum pada materi
protista? Apakah ada hal
khusus yang menarik
perhatian kamu?
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3. Setelah melakukan
kegiatan praktikum pada
materi ini, apakah kamu
mengalami kendala? Jika
ada, apa saja kendala
tersebut dan bagaimana
kamu menyelesaikannya?
Jelaskan  menggunakan
bahasamu sendiri.

4. Adakah topik yang ingin
kamu eksplorasi lebih
lanjut setelah mempelajari
materi pada bab ini?

Fungi

Mengalami Kegiatan berisi eksplorasi 3
dengan mengamati jamur di
lingkungan sekitar

Interaksi Kegiatan berdiskusi dengan

kelompok

Diskusikanlah kegiatan
Eksplorasi 3 dengan teman
sekelompok tentang hal-hal
berikut:
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1. Bagaimana ciri-ciri
morfologi dan jenis jamur
apa yang sudah kalian
temukan di lingkungan
sekitar?

2. Bagaimana cara jamur
tersebut bereproduksi?

3. Apa Kkeuntungan jamur
yang memiliki tubuh buah
mencolok dan berdaging,
serta peranan jamur yang
sudah kalian temukan?

Komunikasi

Kegiatan membuat laporan
dan presentasi

Catatlah hasil diskusi dengan
teman sekelompok. Buatlah
laporan hasil pengamatan
pada kegiatan Eksplorasi 3
dalam bentuk laporan dan
power  point, kemudian
presentasikanlah di depan
kelas!
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Refleksi

Kegiatan membuat ringkasan
setelah melakukan percobaan
pemanfaatan bakteri dengan
menjawab pertanyaan yang
dijawab dengan uraian
singkat:

1.

Ceritakan pemahamanmu
mengenai ciri khas apa
yang membedakan jamur
dengan kelompok
organisme lain!

Menurut  kamu, hal
penting apa yang Kkita
pelajari pada  materi
fungi?  Mengapa  hal

tersebut dianggap
penting?

Setelah mengetahui
mengenai berbagai
macam  jamur  serta

peranannya, perubahan
sikap apakah yang akan
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kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari
berdasarkan pemahaman
tersebut?

Setelah melakukan
kegiatan praktikum pada
materi ini, apakah kamu
mengalami kendala? Jika
ada, apa saja kendala
tersebut dan bagaimana
kamu menyelesaikannya?
Jelaskan  menggunakan
bahasamu sendiri.

D. Kritik dan Saran

e Kegiatan refleksi belum jelas apa yang direfleksikan

e Modul dengan pendekatan MIKIR dapat diterapkan setelah catatan revisi
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E. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Modul dengan Pendekatan
pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X SMA ini dinyatakan:
1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidak layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu

Semarang, 16 November 2023
Ahli Metodologi Pembelajaran

~

Dr. Atik/Rahmawati, M.Si.
NIP. 197505162006042002
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Lampiran 11. Instrumen Validasi Ahli HOTS
INSTRUMEN VALIDASI AHLI HOTS

A. Lembar Validasi
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul dengan Pendekatan Pendekatan MIKIR Untuk
Melatih HOTS Pada Siswa Kelas X
Peneliti : Lifthifah Anis Maksumah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd.
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Hari / Tanggal : Rabu, 28 Agustus 2024

B. Petunjuk

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli terhadap kelayakan produk Pengembangan Modul dengan Pendekatan
Pendekatan MIKIR pada Materi Archaebacteria Eubacteria, Protista, dan Fungi untuk Melatih
HOTS pada Siswa Kelas X. Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pertanyaan
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dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda (v') sebagai Syarat Ketuntasan Minimal
(SKM) pada kolom angka yang telah disediakan.
Keterangan skala untuk setiap penyataan menggunakan skala likert sebagai berikut:

Skala Likert
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4. | Sangat Kurang (SK) 1

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. Pendapat,
kritik, saran, dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk modul yang dikembangan oleh peneliti.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Modul ditinjau dari Aspek HOTS
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No Kompetensi Indikator Soal | No Soal Level | Checklist | Catatan
Dasar Soal Kognitif | Penilaian
(A4
1. | KD 3.5 | Diberikan 2 | Perhatikan gambar C4 v
Mengidentifikasi | stimulus berupa berikut!
struktur, cara | cara reproduksi

hidup, reproduksi
dan peran bakteri
dalam kehidupan

bakteri. Siswa
mampu
menganalisis
cara reproduksi
pada bakteri

Pernyataan yang tepat
mengenai cara
perkembangan bakteri
seperti ditunjukkan

gambar di atas adalah....
a. Perkembangbiakan

bakteri yang
berangsung  melalui
proses pembelahan

biner
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b. Perpindahan DNA

secara kontak
langsung antara sel
bakteri yang
berdekatan

c. Perpindahan DNA ke
dalam sel  bakteri
melalui perantara
bakteriofag

d. Proses perpindahan
materi genetik berupa
DNA ke dalam sel
bakteri

e. Perpindahan  materi
genetik  dari  satu

bakteri ke bakteri lain
Diberikan Perhatikan gambar C4
stimulus berupa berikut!
gambar
pewarnaan

gram  bakteri.
Siswa mampu
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mengidentifikasi
struktur bakteri
gram positif atau
negatif

2 e By
) G, o

‘.
L

ol
*m__&?

Aurora dan Zahra
melakukan  pengamatan
pewarnaan gram pada

bakteri di suatu
laboratorium. Hasil
pengamatan yang

diperoleh pada mikroskop
menunjukkan

karakteristik seperti
gambar di = samping.
Pernyataan yang

mendukung karakteristik
pada bakteri tersebut
adalah....
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a. Merupakan bakteri
patogen karena
memiliki senyawa yang
bersifat toksik

b. Lapisan peptidoglikan
terletak di  ruang
periplasmatik

c. Memiliki lapisan
peptidoglikan yang
tebal

d. Terdapat
lipopolisakarida pada
membran luar

e. Memiliki lapisan
peptidoglikan yang
tipis

Diberikan

stimulus berupa

gambar

pewarnaan

Gram.
mampu

Siswa

Perhatikan gambar
berikut!

C4
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menganalisis
bakteri  Gram
positif dan

bakteri Gram
negatif

Gambar tersebut adalah

hasil pengamatan

pewarnaan Gram terhadap

koloni bakteri.

Berdasarkan hasil

pengamatan tersebut,

pernyataan yang benar
adalah....

a. Koloni A dan B
merupakan bakteri
Gram positif karena
menghasilkan  warna
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merah dan berbentuk
basil

. Koloni C merupakan

bakteri Gram positif
karena berwarna
ungu dan berbentuk
kokus

. Koloni D menyerap

warna merah hingga
warna merahnya
terlihat kontras, hal ini
menjadikan bakteri
tersebut  merupakan
bakteri Gram positif

. Penambahan alkohol

pada koloni A dan C
menyebabkan pori-pori
peptidoglikan menjadi
menyusut sehingga
safranin melekat dan
menyebabkan bakteri
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Gram Positif menjadi

merah
e. Koloni B dan D
merupakan bakteri

Gram negatif berwarna
merah karena dinding
peptidoglikan yang
tipis sehingga mampu
mempertahankan

warnanya selama
proses pewarnaan

Diberikan
stimulus berupa
pernyataan dan
alasan. Siswa
mampu
mengaitkan
hubungan
bakteri dengan
perannya dalam
kehidupan

Pembuatan Nata de coco
membutuhkan bantuan
bakteri dalam proses

fermentasinya agar
mendapatkan produk yang
berkualitas baik.

Fermentasi pada proses
pembuatan nata de coco
dilakukan dengan bantuan
bakteri Acetobacter
xylinum.

C4
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SEBAB

Bakteri Acetobacter
xylinum  pada  proses
fermentasi nata de coco
berperan untuk
menyintesis air kelapa
sebagai bahan baku matrik
selulosa dengan
mengambil glukosa dari
larutan gula atau gula
dalam air kelapa.

Pernyataan di bawah ini

yang  sesuai dengan

keadaan sebab akibat di

atas adalah....

a. Pernyataan benar,
alasan benar, dan
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab
akibat
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b. Pernyataan benar,
alasan salah, tetapi
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab akibat

c. Pernyataan benar dan
alasan salah

d. Pernyataan salah dan
alasan benar

e. Pernyataan dan alasan
salah

Diberikan
stimulus berupa
pernyataan dan
alasan. Siswa
mampu
mengaitkan
hubungan
bakteri dengan
perannya dalam
kehidupan

Anabaena azollae
merupakan salah satu jenis
Cyanobacteria yang dapat
membentuk hubungan
simbiosis dengan
tumbuhan paku air Azolla
pinnata

SEBAB
Anabaena azollae memiliki
sel heterokis yang

membuatnya dapat

C4
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mengikat nitrogen bebas

dan mengubahnya menjadi

ammonium sehingga
membantu menyuburkan
tanah

Pernyataan di bawah ini

yang sesuai dengan

keadaan sebab akibat di

atas adalah....

a. Pernyataan benar,
alasan benar, dan
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab
akibat

b. Pernyataan benar,
alasan salah, tetapi
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab akibat

c. Pernyataan benar dan
alasan salah
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d. Pernyataan salah dan
alasan benar
e. Pernyataan dan alasan

salah
Diberikan Seorang peneliti C4
stimulus berupa mengamati proses
tabel pembuatan Nata de coco
pengamatan dengan memanfaatkan
pemanfaatan bakteri Acetobacter
bakteri. Siswa xylinum  seperti  tabel
mampu berikut.
menylmplﬂkan Sunber Nitrogen ()
proses Yeast  Anmonium | ) Tehstur | Warna
pemanfaatan kS8 |
i 15 I 05 13 Kewaltt | Puth
bakteri dalam 0 U | % e |
kehidupan behmign
10 3 [} 06 Hewplt | Puth
ovliuaodl naii 11Aa011
penelitian tersebut,

pernyataan yang benar

adalah....

a. Kadar gula yang terlalu

tinggi

dapat
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meningkatkan
metabolisme  bakteri
Acetobacter  xylinum
sehingga nata semakin
padat

. Penambahan

ammonium sulfat
yang berlebihan akan
menghambat

aktivitas bakteri
Acetobacter xylinum
sehingga Kketebalan

nata de coco menurun
Penggunaan

ammonium sulfat yang
berlebih akan
meningkatkan pH
medium sehingga
aktivitas bakteri
Acetobacter  xylinum
menjadi lebih

sempurna




143

d. Bakteri  Acetobacter
xylinum tidak
berkembang  karena
kadar gula yang rendah
dalam fermentasi

e. Penggunaan gula dan
ammonium sulfat tidak
mempengaruhi
ketebalan dan tekstur
pada nata de coco

Diberikan
stimulus berupa
pemanfaatan
bakteri. Siswa
mampu
mengaitkan
karakteristik
bakteri dan
peranannya
dalam
kehidupan

10

Yoghurt merupakan salah
satu produk olahan susu
yang difermentasi
menggunakan bakteri.
Yoghurt memiliki banyak
manfaat saat dikonsumsi

sehingga dalam
pengolahannya harus
menghasilkan yoghurt

yang berkualitas. Berikut
ini adalah kemungkinan
yang dapat menyebabkan

C4
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hasil yoghurt tidak
berkualitas:

1)

2)

3)

4)

5)

Derajat keasaman (pH)
pada yoghurt
mencapai 4,5

Kondisi ruangan
tempat penyimpanan
yoghurt lebih dingin
(259C) dibandingkan
suhu fermentasi yang
seharusnya (400-44°C)
Bakteri yang
digunakan akan dapat
menguraikan laktosa
menjadi asam laktat
Bibit yang digunakan
menggunakan bibit
yang sudah
dipasteurisasi

Waktu inkubasi yang
semakin lama
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Kemungkinan penyebab
yang tepat pada hasil
yoghurt yang tidak
berkualitas adalah....

a. 1)dan?2)

b. 1) dan 3)

c. 2)dan4)

d. 3)dan5)

e. 4)dan5)
KD 3.6 | Diberikan Perhatikan gambar C5
Mengelompokkan | stimulus berupa berikut!
protista gambar  siklus 5@
berdasarkan ciri- | hidup ape
ciri umum kelas | Plasmodium sp. %
dan mengaitkan | Siswa mampu ¢ 8.
perannya dalam | menganalisis g
kehidupan cara hidup AN

protozoa D,
Gambar di atas

menunjukkan siklus hidup
pada Plasmodium sp. Salah
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satu sporozoa ini dapat
mempengaruhi  kondisi
kesehatan seseorang
melalui perantara nyamuk.
Berdasarkan siklus hidup

Plasmodium sp,

pernyataan yang tepat

pada tahap C adalah....

a. Berkembangnya
tropozoit menjadi
gametosit

b. Terjadi  pembelahan
pada sporozoit secara

aseksual sehingga
menjadi skizon
c¢. Pecahnya skizon

sehingga membentuk
merozoite yang akan
menginfeksi sel darah
merah

d. Sel hati terinfeksi oleh
sporozoit yang masuk
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ke dalam tubuh
manusia

e. Tropozoit memcah
dan menginfeksi sel
darah merah yang
menyebabkan
demam

Diberikan
stimulus berupa
perlakuan pada
protista. Siswa
mampu
menyimpulkan
fenomena yang
terjadi pada
protista

Sejumlah besar sel alga
dan sejumlah kecil kultur
Protozoa diinokulasi
bersamaan dalam suatu
bejana yang diberi nutrien
untuk pertumbuhan alga

dengan  jumlah alga
dibatasi oleh nutrien.
Berikut ini adalah

fenomena yang dapat

terjadi pada  kondisi

tersebut:

1) Protozoa dan alga
jumlahnya akan terus
bertambah

C5
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2)

3)

4)

Jumlah Protozoa akan
bertambah
Populasi alga akan

menekan populasi
Protozoa

Protozoa akan menjadi
faktor pembatas

pertumbuhan populasi
alga

Fenomena yang tepat pada
kondisi tersebut adalah....

a. 1), 2),dan 3) benar

b. 1) dan 3) benar

c. 2)dan 4) benar

d. 4)sajayang benar

e. Semuajawaban benar
Diberikan Perhatikan gambar C4
stimulus berupa berikut!

gambar

tumbuhan yang

terinfeksi
protista.

Siswa




mampu
mengevaluasi
karalteristik
protista dan
perannya
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e
Gambar tersebut
merupakan salah satu
contoh protista yang hidup
sebagai  parasit pada
tumbuhan. Buah labu
tersebut terinfeksi oleh
protista Phytopthora
capisci. Berdasarkan
gambar tersebut dapat
disimpulkan bahwa:

1) Protista ini
menginfeksi buah
melalui spora yang
menyebar di tanah
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2)

3)

4)

5)

Phytopthora capisci
merupakan  protista
mirip  jamur yang
termasuk dalam
kelompok
Acrasiomycota
Phythopthora capisci
mampu hidup pada
kondisi lingkungan
yang hangat pada
suhu 28°C dan 32°C
Protista ini bersifat
bersifat heterotrof
serta dapat hidup pada
lingkungan yang dingin
dan lembab

Protista ini dapat
menginfeksi seluruh

bagian jaringan
tanaman dana akan
muncul spora

berwarna putih pada
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tanaman yang
terinfeksi
Dari Kesimpulan di atas
yang sesuai adalah....

a. 1),2),dan 3)

b. 2),3),dan 4)

c. 1),4),dan5)

d. 2),4),dan5)

e. 1),3),dan5)
Diberikan Perhatikan gambar C4
stimulus berupa berikut!

gambar hewan
yang terinfeksi
oleh  protista.
Siswa  mampu
mengevaluasi
karakteristik
protista dan
peranannya

Gambar tersebut

merupakan salah satu
contoh  sifat  protista
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sebagai 152ngina t pada
hewan ikan. Ikan tersebut
terinfeksi oleh protista
mirip jamur yang hidup
secara 152ngina taul52
dengan cara menguraikan
organisme lain yang sudah
mati. Berdasarkan gambar,
berikut dapat disimpulkan
bahwa:
1) Jamur dapat
menginfeksi ikan
karena adanya luka

akibat serangan
primer

2) Jamur ini umumnya
adalah jamur
152ngina  bersekat
(Cellular Slime Mold)

3) Saprolegnia sp., dapat
tumbuh di perairan
tawar dan asin
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4) Jamur ini
menyerang organ
tubuh bagian luar
pada ikan

5) Penyakit akibat
jamur ini dapat
menular melalui
spora jamur yang
ada di perairan

Dari 153ngina tau di atas

yang tepat adalah....

a. 1),2),dan 3)

b. 2),3),dan 4)

c. 1),4),dan5)

d. 1),3),dan5)

e. 3),4),dan5)
Diberikan 10 | Kucing yang dipelihara di C4
stimulus berupa rumah membutuhkan

pernyataan dan
alasan mengenai
penyakit yang
disebabkan oleh

vaksin rutin agar tehindar
dari penyakit. Beberapa
penyakit dapat ditularkan
oleh kucing salah satunya
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protista. Siswa
mampu
mengaitkan
hubungan peran
protista dalam
kehidupan

melalui feses sehingga

berbahaya bagi ibu yang

sedang hamil
SEBAB

Feses kucing mengandung
jutaan ookista Toxoplasma
gondii  dalam  bentuk
ookista yang dapat
diterbangkan oleh
154ngina tau terbawa
aliran air hujan

Pernyataan di bawah ini

yang  sesuai dengan

keadaan sebab akibat di

atas adalah....

a. Pernyataan benar,
alasan benar, dan
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab
akibat
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b. Pernyataan benar,
alasan salah, tetapi
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab akibat

c. Pernyataan benar dan
alasan salah

d. Pernyataan salah dan
alasan benar

e. Pernyataan dan alasan

salah
KD 3.7 | Diberikan Perhatikan gambar C4
Mengelompokkan | stimulus berupa berikut!
jamur gambar
berdasarkan ciri- | serangga. Siswa
ciri, cara | mampu
reproduksi, dan | menganalisis
mengaitkan karakteristik
perannya dalam | jamur dan )
kehidupan peranan jamur A

Gambar di atas merupakan
sifat fungi sebagai
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simbiosis mutualisme
dengan semut pemotong
daun. Proses simbiosis
mutualisme ini dilakukan
antara semut pemotong
daun dengan spesies fungi
tertentu. Berdasarkan
gambar tersebut dapat
disimpulkan bahwa:

1) Larva semut dapat
menjadi sumber
makanan bagi fungi

2) Fungi dapat
menumbuhkan
struktur  reproduksi
seksual di  dalam
sarang semut

3) Misellium fungi dapat
menjadi sumber
makanan yang cukup
bagi semut
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4) Semut dapat
bereproduksi di tubuh
buah fungi

5) Daun-daun yang
diperoleh oleh semut
dapat menjadi
sumber makanan
bagi fungi

Dari kesimpulan di atas

yang tepat adalah....

a. 1),2),dan 3)

b. 1),4),dan5)

¢. 3)dan5)

d. 2)dan4)

e. Semuajawaban benar

Diberikan
stimulus berupa
pernyataan dan

alasan. Siswa
mampu
mengaitkan

jamur dengan

Rhizpous oryzae memiliki
tubuh buah berupa tangkai
konidiofora beserta
konidinya.

SEBAB
Konidia merupakan spora
generatif dari jamur yang

C4
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struktur
tubuhnya

mempunyai tangkai
konidiofor.

Pernyataan di bawah ini
yang sesuai dengan
keadaan sebab akibat di
atas adalah....

a.

Pernyataan benar,
alasan benar, dan
keduanya

menunjukkan
hubungan sebab akibat

Penyataan benar,
alasan salah, tetapi
keduanya
menunjukkan
hubungan sebab akibat

Pernyataan benar dan
alasan salah
Penyataan salah dan
alasan benar
Pernyataan dan alasan
salah




159

Diberikan
stimulus berupa
gambar
percobaan.
Siswa  mampu
menyimpulkan
hasil percobaan
pada
pemanfaatan
jamur

Perhatikan gambar
berikut!

Percobaan di atas adalah
salah satu teknik yang
digunakan dalam
pembuatan makanan
sehingga membuat adonan
mengembang, percobaan
tersebut menghasilkan
gelembung wudara serta
melibatkan
mikroorganisme. Hasil
yang tepat mengenai
percobaan di atas adalah....
a. Fermentasi alkohol,
CO., dan

Cc4
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Saccharomyces
cerevisiae

b. Fermentasi alkohol,
CO, dan Aspergillus
oryzae

c. Fermentasi alkohol,
02, dan Rhizopus

hasil percobaan

pemanfaatan
jamur. Siswa
mampu

menyimpulkan

oryzae
d. Fermentasi asam
cuka, COy, dan
Aspergillus oryzae
e. Fermentasi asam
cuka, 0y, dan
Saccharomyces
cerevisiae
Diberikan Perhatikan diagram C5
stimulus berupa berikut!
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hasil percobaan
pada
pemanfaatan
jamur

833 875 875

p nmlﬁrri!
m0,25%
m0,50%

Daun wsang Plastik

Ju nnmmm

Diagram tersebut
merupakan hasil
percobaan pembuatan

tapai menggunakan umbi
jalar putih. Fermentasi
pada percobaan ini
menggunakan ragi
Saccharomyces cerevisiae
dengan presentase yang
berbeda yaitu 0,25%,
0,5%, dan 1%, serta
menggunakan

pembungkus dengan daun
pisang dan plastik. Dari
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percobaan tersebut dapat
diketahui bahwa....

a.

Proses  perombakan
karbohidrat terhambat
karena bertambahnya
ragi tapai sehingga pH
nya semakin asam
Aroma alkohol pada
tapai yang dibungkus
daun pisang lebih
menyengat karena
memiliki pori-pori
yang membuat uap
yang dihasilkan tapai
bisa lepas dengan
mudah

Pemberian ragi
dengan presentase
yang tinggi
menghasilkan aroma
yang menyengat pada
proses fermentasi
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d. Penggunaan plastik
sebagai pembungkus
tapai  tidak  dapat
merombak karbihidrat
sehingga aroma
alcohol sangat
menyengat

e. Saccharomyces
cerevisiae tidak mampu
merombak karbihidrat
menjadi alcohol dan

karbondioksida
Diberikan 10 | Perhatikan gambar C4
stimulus berupa berikut!
gambar ' 7

tanaman yang
terinfeksi jamur.
Siswa  mampu
mengevaluasi
karakteristik
jamur dan
peranan jamur




164

dalam
kehidupan

Gambar tersebut
menunjukkan salah satu
sifat jamur sebagai

parasite pada tanaman.
Tanaman terinfeksi oleh
jamur Ustilago maydis
yang hidup sebagai
patogen pada tanaman
jagung. Berdasarkan
gambar tersebut, berikut
dapat disimpulkan bahwa:
1) Jamur ini menyerang
tongkol jagung dengan
masuk ke dalam biji
untuk menginfeksinya
2) Jamur Ustilago maydis
dapat hidup di
berbagai lingkungan
3) Jamur Ustilago maydis
umumnya adalah
jamur Basidiomycota
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4)

5)

Selain menginfeksi
tanaman jagung, jamur
ini daoat digunakan
sebagai zat organik
Jamur Ustilago maydis
merupakan jamur
dimorfik

Dari kesimpulan di atas,
yang sesuai adalah....

a. 1),2),dan3)
b. 1),4),dan5)
c. 2),4),dan5)
d. 3),4),dan5)
e. 1),3),dan5)

D. Kritik dan Saran

e Perbaiki redaksi pernyataan maupun pertanyaan pada soal

e Gunakan gambar yang representative

e Perhatikan tingkat kognitif pada soal (perbaiki sesuai catatan)
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E. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Modul dengan Pendekatan
pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X SMA ini dinyatakan:
1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidak layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu

Semarang, 28 Agustus 2024
Ahli HOT

-
v

S

Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd.
NIP. 1992042920190320252
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Lampiran 12. Instrumen Respon Guru
INSTRUMEN RESPON GURU

A. Lembar Validasi
Judul Penelitian : Pengembangan Modul dengan Pendekatan Pendekatan MIKIR Untuk
Melatih HOTS Pada Siswa Kelas X MA
Peneliti : Lifthifah Anis Maksumah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Abdul Rohim, S.Pd.
Instansi : Guru Biologi MAN 1 Kota Semarang

Hari / Tanggal :Jum’at, 11 Oktober 2024

Bapak / Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
berikut ini. Lembar validasi ini dtujukan untuk mengetahui penilaian Bapak / Ibu selaku Guru
Biologi MAN 1 Kota Semarang terhadap produk bahan ajar modul dengan LKPD pendekatan
MIKIR untuk melatih HOTS yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan dan
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penilaian yang telah Bapak / Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar modul ini. Oleh karena itu, atas
kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi di bawah ini, saya ucapkan terima kasih.

. Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli terhadap kelayakan produk Pengembangan Modul dengan Pendekatan
Pendekatan MIKIR pada Materi Archaebacteria Eubacteria, Protista, dan Fungi untuk Melatih
HOTS pada Siswa Kelas X. Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pertanyaan
dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda (\/) sebagai Syarat Ketuntasan Minimal
(SKM) pada kolom angka yang telah disediakan.

Keterangan skala untuk setiacp penyataan menggunakan skala likert sebagai berikut:

Skala Likert
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4, Sangat Kurang (SK) 1




169

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. Pendapat,
kritik, saran, dan penilaian Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk modul yang dikembangan oleh peneliti.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Modul oleh Guru

Penilaian

Aspek yang Butir

Aspek Skor DesKripsi 4 13|21

dinilai Penilaian SB| B | K| SK

Kelengkapan 4 1) Materi yang  disajikan | v

materi mencakup materi yang
terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)

2) Materi yang disajikan sesuai
dengan Indikator

Materi Kelayakan Isi Pembelajaran

3) Terdapat evaluasi
pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa

3 Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi
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Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Kedalaman
materi

1) Materi yang  disajikan
memuat penjelasan konsep,
definisi, prosedur, interaksi
antar konsep

2) Fakta dan data yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman
siswa

3) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi
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Kemutakhiran
materi

1) Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan ilmu

2) Materi yang  disajikan
memuat ilustrasi gambar
yang aktual

3) Menggunakan contoh kasus
yang  terdapat dalam
kehidupan sehari-hari, serta
acuan pustaka yang
digunakan mutakhir

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Kelayakan
Penyajian

Teknik
Penyajian

1) Konsistensi sistematika
dalam kegiatan belajar

2) Penyajian materi sistematis,
logis, sederhana, jelas, dan
runtut
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3) Penyajian materi dapat
menumbuhkan daya tarik
siswa dalam mempelajari
materi

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Pendukung
Penyajian

1) Terdapat daftar isi dan
daftar pustaka

2) Terdapat rangkuman dan
glosarium yang mampu
memudahkan siswa dalam
memahami istilah penting

3) Terdapat indikator
pembelajaran

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi
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Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Kelayakan
Bahasa

Lugas

1) Istilah bahasa yang
digunakan dalam materi
tepat  dalam struktur
kalimat, ejaan, dan istilah

2) Bahasa yang digunakan
lugas

3) Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung
tepat sasaran

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Komunikatif
dan Interaktif

1) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami dan tidak
menimbulkan multitafsir
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2) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan siswa

3) Kalimat perintah/petunjuk
jelas

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Media

Kelayakan
Kegrafikan

Ukuran Modul

1) Ukuran modul sesuai
dengan standar ISO (A4 =
210x 297 mm)

2) Toleransi perbedaan ukuran
0-20 mm

3) Pemilihan ukuran modul
sesuai dengan materi isi
modul

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi
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Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Tata Letak
Cover Modul

iy

2)

3)

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka dan
belakang secara harmonis

memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten
Adanya keseimbangan

antara ukuran tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi,
logo, dan lain-lain) dengan
ukuran modul

Warna yang digunakan
secara Kkeseluruhan dapat
memberikan nuansa
tertentu sesuai materi isi
modul

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi
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Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Tipografi
Cover Modul

1) Judul modul memberikan
informasi yang komunikatif
tentang materi isi buku

2) Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca

3) Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi jenis
huruf

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

[lustrasi Cover
Modul

1) Gambar ilustrasi pada cover
modul menggambarkan isi
materi ajar
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2)

3)

[lustrasi yang disajikan
mengungkapkan karakter
objek

Bentuk, warna, ukuran,
proporsi  objek  sesuai
dengan isi materi ajar

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Desain
Modul

Isi

Tata Letak Isi
Modul

iy

2)

Tata letak unsur judul, sub
judul pada konten disusun
secara konsisten

Unsur tata letak harmonis,
jarak antara teks dan
ilustrasi sesuai, serta angka
halaman urut sesuai dengan
pola tata letak
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3) lustrasi isi modul mampu
mengungkaplan makna
atau arti objek

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Tipografi
Modul

Isi

1) Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca
serta tidak menggunakan
banyak kombinasi huruf

2) Penggunaan variasi huruf
(bold, italic, all capital, small
capital) tidak berlebihan

[lustrasi yang disajikan dalam

modul terlihat jelas

Dua poin yang disebutkan di
atas terpenuhi

Satu poin yang disebutkan di
atas terpenuhi
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Semua poin yang disebutkan di
atas tidak terpenuhi

Metodologi
Pembelajaran
Pendekatan
MIKIR

Implementasi
pendekatan

MIKIR dalam
Pembelajaran

Mengalami

Seluruh bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Mengalami

Sebagian besar bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Mengalami

Sebagian bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Mengalami

Sebagian kecil bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Mengalami
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Interaksi

Seluruh bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Interaksi

Sebagian besar bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Interaksi

Sebagian bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Interaksi

Sebagian kecil bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Interaksi

Komunikasi

Seluruh bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Refleksi
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Sebagian besar bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Komunikasi

Sebagian bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Komunikasi

Sebagian kecil bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Komunikasi

Refleksi

Seluruh bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Refleksi

Sebagian besar bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
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mengakomodir kegiatan
Komunikasi

Sebagian bab (Archaebacteria
Eubacteria, Protista, dan Fungi)
sudah mengakomodir kegiatan
Refleksi

Sebagian kecil bab
(Archaebacteria Eubacteria,
Protista, dan Fungi) sudah
mengakomodir kegiatan
Refleksi

Sumber: Adaptasi (Sa’dun, 2017), (Husna, 2019), dan (BSNP, 2018)

D. Kritik dan Saran

Susunan materi diurutkan untuk memudahkan pemahaman siswa.

Dikembangkan dengan integrasi kitab
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E. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Modul dengan Pendekatan
pendekatan MIKIR untuk melatih HOTS pada siswa kelas X SMA ini dinyatakan:
1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidak layak
Catatan: Harap dilingkari salah satu

Semarang, 11 Oktober 2024
Validator Guru Biologi MAN 1
Kota Semarang

Abdul Rohim, S. Pd.
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Lampiran 13. Instrumen Uji Keterbacaan Siswa

INSTRUMEN UJI KELAYAKAN SKALA KECIL TERHADAP
SISWA

A. Identitas Siswa
Nama Lengkap
Kelas

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dan pernyataan
dengan cermat
2. Pilihlan salah satu jawaban yang menurut anda paling
sesuai dengan keadaan atau pendapat anda, dengan
cara mmemberikan Checklist (\/) pada salah satu
jawaban yang telah disediakan dengan keterangan

sebagai berikut:
No Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4. | Sangat Kurang (SK) 1

C. Lembar Uji Kelayakan Skala Kecil Pada Siswa

Indik Skor Penilaian
P(:“t;n:;rt::n Butir Pertanyaan 1 /12|34
SK |K|B|SB
1. Materi yang disajikan
mudah dipahami
Modul 2. Materi pembelajaran
Pembelajara pada modul disajikan
n dengan urutan dan
susunan yang
sistematis
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[lustrasi yang disajikan
menarik dan dapat
membantu pemahaman
saya dalam
mempelajari materi

Terdapat informasi
tentang referensi yang
mendukung materi
pembelajaran

Modul dilengkapi
glosarium yang dapat
membantu menemukan
istilah yang sulit
dimengerti

Tampilan modul ini
secara keseluruhan
menarik

Keseimbangan gambar,
warna, dan teks
proporsional sehingga
menarik dan mudah
dipelajari

Huruf yang digunakan
menarik dan mudah
dibaca

Modul memberikan
saya informasi dan
petunjuk pelaksanaan
yang jelas tentang apa
yang harus dilakukan

10.

Pendekatan

pembelajaran pada
modul mendorong saya
untuk melakukan
kegiatan Mengalami
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(melakukan,
mengamati, observasi)

11.

Pendekatan
pembelajaran pada
modul mendorong saya
untuk melakukan
kegiatan Interaksi
(berdiskusi, bertanya)

12.

Pendekatan
pembelajaran pada
modul mendorong saya
untuk melakukan
kegiatan =~ Komunikasi
(menyampaikan hasil
diskusi, presentasi)

13.

Pendekatan
pembelajaran pada
modul mendorong saya
untuk melakukan
kegiatan Refleksi
(mengevaluasi,
memaknai kembali
pelajaran)

Skor Penilaian

Pleri'(::::;rt;:n Butir Pertanyaan 1 12(3| 4
SK | K| B |SB
14. Modul menyajikan soal
yang membuat saya
untuk berpikir tingkat
tinggi (menganalisis
Soal HOTS atau mengevaluasi)

15.

Latihan soal yang
dilakukan setelah
mempelajari materi
pada modul, mampu
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membuat saya
mengevaluasi
pemahaman terhadap
materi

Penggunaan
Modul

16.

Modul ini memudahkan
saya dalam Dbelajar
secara mandiri

17.

Modul ini dapat saya
gunakan di sekolah
maupun di luar sekolah

Sumber: Adaptasi (Sa’dun, 2017) dan (Budiastuti, 2021)
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Lampiran 14. Hasil Uji Kelayakan Skala Kecil terhadap Siswa

No Siswa Aspek Media Soal HOTS | Manfaat Jml %
i | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 14 15 16 17

1 | Responden 1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 61 89.70%
2 Responden 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 51 75%
3 Responden 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 59 86,76%
4 | Responden 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 55 80,88%
5 Responden 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 57 83,82%
6 | Responden 6 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 57 83,82%
7 | Responden 7 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 45 66,17%
8 | Responden 8 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 56 82,35%
9 | Responden 9 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 60 88.23%
10 | Responden 10 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 56 82,35%
11 | Responden 11 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 45 66,17%
12 | Responden 12 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 61 89,70%
13 | Responden 13 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 53 77,94%
14 | Responden 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 67 98,52%
15 | Responden 15 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 79.41%
16 | Responden 16 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 55 80,88%
17 | Responden 17 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 58 85,29%
18 | Responden 18 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 42 61,76%
19 | Responden 19 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 54 79,41%
20 | Responden 20 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 58 85,29%
21 | Responden 21 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 60 88,23%
22 | Responden 22 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 97,05%
23 | Responden 23 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 . 2 4 3 3 51 75%
24 | Responden 24 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 60 88,23%
25 | Responden 25 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 94,11%
26 | Responden 26 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 54 79.41%
27 | Responden 27 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 63 92,64%
28 | Responden 28 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 58 85,29%
29 | Responden 29 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 73,52%
30 | Responden 30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 65 95,58%
31 | Responden 31 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 57 83,82%
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32 | Responden 32 3 E] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 75%
33 | Responden 33 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 59 86,76%
34 | Responden 34 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 60 88,23%
35 | Responden 35 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 61 89,70%
Total Rerata 1983 | 8331%
Kriteria Sangat Layak
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Lampiran 15. Dokumentasi Riset




Lampiran 16. Surat Keterangan Sudah Penelitian
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Lampiran 17. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Lifthifah Anis Maksumah
2. Tempat & Tgl Lahir : Semarang, 12 Februari 2000
3. Alamat Rumah :JI. Sentono Raya Rt 01/Rw 04, Kel.
Banjardowo, Kec. Genuk, Kota Semarang
4. HP : 081393005595
5. E-mail : lifthifahanis2@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TKDarul Hasanah
SD Islam Darul Falah
MTs NU Banat Kudus
MA NU Banat Kudus
e. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal
a. PP Putri Al Asnawiyyah Kudus
b. Pondok Pesantren Putri Al Mugoddasah Kudus
c. Ma’had Walisongo Semarang

2o

Semarang, 21 Februari 2025

Lifthifah Anis Maksumah
NIM. 1808086026
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